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 ABSTRAK 
Pemasaran dengan menggunaan sistem jaringan atau sering disebut Multi Level 
Marketing (MLM) saat ini menjadi tren pemasaran diberbagai perusahaan, baik 
dalam bidang barang ataupun jasa. Sistem ini merupakan sistem penjualan 
langsung berjenjang yang menawarkan kemudahan untuk mendapatkan financial 
yang lebih dengan sistem perekrutan dan pembinaan kepada downline sehingga 
menciptakan sistem duplikasi yang berkelanjutan.  
PT Veritra Sentosa Internasional adalah sebuah bisnis dengan sistem network 
marketing. Jenis usaha Veritra Sentosa Internasional yaitu penjualan “lisensi” 
Aplikasi/Softwere/Tekhnologi (Paytren). Veritra Sentosa Internasional memiliki 
beberapa komisi yaitu komisi sponsor (komisi penjualan langsung), komisi 
Leadership, komisi generasi (sponsor), komisi generasi Leadership) dan komisi 
cashback transaksi. Perusahaan didirikan pada tanggal 10 juli 2013 berdasarkan 
Akta Pendirian Perseroan Terbatas No.47 oleh Notaris/PPAT H.Wira Francisca, 
SH., MH. Perusahaan ini didirikan langsung oleh pemilik perusahaan yaitu Ustadz 
Yusuf Mansur.   
Yang menjadi permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana praktek 
pembagian komisi pada mitra paytren dengan sistem Multi Level Marketing 
(MLM) di PT.Veritra Sentosa Internasional pada pengguna aplikasi/ mitra Paytren 
lampung serta tinjauan hukum Islam dalam praktek menjalankan bisnis aplikasi 
Paytren menggunakan sistem Multi Level Marketing (MLM) di PT. Veritra 
Sentosa Internasional pada pengguna aplikasi/mitra paytren Kecamatan Sukarame 
Bandar lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hukum 
Islam terhadap bisnis Multi Level Marketing. Metode Pengumpulan data yang 
digunakan adalah interview dan observasi sebagai metode utama. Sedangkan 
dalam analisa data menggunakan analisa kualitatif dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah Dalam praktek pembagian komisi yang menggunakan 
sistem Multi Level Marketing (MLM) Paytren kecamatan Sukarame Bandar 
lampung, bahwa hukum Islam memandang persoalan tentang bagi hasil aplikasi 
Paytren yaitu diperbolehkan karena dalam bentuk kegiatan dan unsur-unsur 
perikatan terdapat pada akan perjanjian yang cukup jelas dan melakukan akad 
ji‟alah yang sesuai. Namun demikian ternyata ada kesenjangan hukum Islam 
dengan pelaksanaannya dan masih ada akad yang masih belum terpenuhi serta 
pembagian hasil yang dapat merugikan salah satu pihak sehingga memerlukan 
akad/perjanjian yang lebih jelas lagi.  Dalam praktek ini kebanyakan dari mereka 
untuk memperoleh komisi hanya menitik beratkan pada downline nya saja untuk 
menjual lisensi atau merekrut mitra baru dan tidak memasarkan produk yang 
ditawarkan dalam aplikasi tersebut dan upline tidak memberikan bimbingan 
kepada downline yang telah mendaftarkan lewat mitra tersebut. Hal ini cendrung 
akan merugikan salah satu pihak karena tidak ada binaan dari upline. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
 MO TTO 
                        
                      
     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, CV Penerbit Diponegoro, Bandung, 
2010, hlm.83 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami 
judul skripsi ini bagi para pembaca, maka sebaiknya diuraikan secara singkat 
dan dijelaskan makna istilah yang digunakan dalam judul ini, judul skripsi ini 
adalah “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG SISTEM PEMBAGIAN 
KOMISI PADA APLIKASI PAYTREN”  
Adapun beberapa istilah yang terdapat dalam judul dan perlu untuk 
diuraikan adalah sebagai berikut: 
1. Tinjauan  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengertian tinjauan adalah 
mempelajari dengan cermat, memeriksa (untuk memahami), pandangan, 
pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya). 
2. Hukum Islam 
Menurut Amir Syaifuddin, Hukum Islam adalah Seperangkat 
peraturan tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok 
masyarakat, dan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang 
tingkah laku manusia mukallaf dan diyakini mengikat untuk semua yang 
beragama Islam
2
. Sedang menurut Abdul Wahab Kholaf, Hukum Islam 
adalah peraturan yang berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf 
                                                             
2
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid I, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 5 
 yang mengandung tuntutan, kebolehan memilih atau meninggalkan 
sesuatu.
3
 
3. Sistem  
Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas.
4
 Menurut beberapa ahli yaitu, 
Menurut Tata Sutabri (2012:6) pada buku Analisis Sistem Informasi, pada 
dasarnya sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu 
dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
4. Komisi 
Komisi merupakan sistem bonus yang dibayarkan kepada pihak 
yang menghasilkan penjualan yang baik dan melebihi target. Lazimnya 
dibayarkan sebagai bagian dari penjualan dan diberikan kepada karyawan 
dibagian penjualan.
5
 Komisi juga dapat diartikan sebagai imbalan (uang) 
atau persentase tertentu yang dibayarkan karena jasa yang diberikan dalam 
jual beli.
6
 
5. Paytren 
Paytren adalah Aplikasi/Softwere/Perangkat Lunak/Teknologi 
yang dapat digunakan pada semua jenis Smartphone khususnya Android, 
agar dapat melakukan transaksi/pembayaran seperti halnya ATM, 
                                                             
3
 Abdul Wahab Kholaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Al-Jami‟atul-Kairo Mesir,tt),hlm. 100 
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,  
(Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama,2008), h. 1028 
5
 Sarwono, Dasar-dasar Organisasi dan manajemen,( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), 
h.155.  
6
Ibid, h. 718. 
 Internet/SMS/Mobile Banking, PPOB (Payment Point Online Bank) dan 
hanya berlaku di lingkungan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud dari 
judul skripsi ini adalah tinjauan hukum Islam tentang sistem pembagian 
komisi pada aplikasi Paytren. Dalam permasalahan tersebut meninjau 
pembagian komisi pada aplikasi Paytren yang akan diteliti menurut hukum 
Islam.   
B. Alasan Memilih Judul 
 Alasan penulis memilih judul “Tinjauan Hukum Islam tentang Sistem 
Pembagian Komisi pada Aplikasi Paytren” ini yaitu: 
1. Alasan Objektif, Sudah banyak masyarakat yang menjalankan bisnis 
dengan menggunakan sistem MLM (Multi Level Marketing) yaitu suatu 
bisnis dengan sistem pemasaran produk secara bertingkat, yang apabila 
masuk ke dalamnya, akan diajarkan, dibimbing, dan diarahkan bagaimana 
cara berbisnis yang benar, tidak sulit dan mendapat keuntungan.  
  Karena sebagian besar MLM untuk mendapatkan komisinya hanya 
menitik beratkan pada perolehan downline dan tidak mementingkan produk. 
Karena itulah dalam MLM yang menerapkan sistem ini, member yang bisa 
mendatangkan banyak downline namun sedikit membeli produk, dinilai lebih 
produktif dibandingkan member yang banyak membeli produk, namun tidak 
memiliki downline.  
2. Alasan Subjektif, penelitian ini merupakan permasalahan yang berkaitan 
dengan Jurusan Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Intan 
 Lampung, tempat penulis menimba ilmu dan memperdalam ilmu 
pengetahuan, dimana kajian muamalah yaitu dengan ditinjau dari Hukum 
Islamnya. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pada era ini, jaringan-jaringan bisnis penjualan langsung direct selling 
MLM, terus semakin marak dan banyak diminati orang, lantaran perdagangan 
dan muamalah dengan sistem MLM ini menjanjikan kekayaan yang melimpah 
tanpa banyak modal dan tidak begitu ribet. Jenis bisnis ini tumbuh pesat 
sehingga keberadaannya mengalahkan bisnis tradisional yang mengandalkan 
pertemuan langsung antara penjual dan pembeli. Multilevel marketing 
keberadaannya untuk saat ini sangat menarik dikarenakan perkembangan 
usahanya.
7
  
Dalam dasawarsa terakhir ini, dengan hubungan, jaringan internet, dan 
teknologi-teknologi yang semakin meluas, kita menyaksikan banyak 
kesempatan untuk menuai pendapatan. Sayangnya, kesempatan-kesempatan 
ini kadang-kadang telah menimbulkan banyak problematika di tengah 
kehidupan manusia luas. Perniagaan elektronik adalah sebuah kosa kata yang 
sudah kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Perniagaan ini telah 
memudahkan urusan perniagaan kita dan mempermudah hubungan kita 
dengan seantara dunia. Di samping itu, fenomena ini juga banyak 
mewujudkan perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu perubahan ini 
                                                             
7
 Kuswara, Mengenal MLM Syariah Dari Halal Haram, Kiat Berwirausaha, Sampai 
dengan Pengelolaannya, (Depok: Qultum Media, Cet.I, 2005),17. 
 adalah kelahiran network marketing. Kosa kata ini tentu sangat berbeda 
dengan electronic marketing.
8
 
Untuk MLM sejenis ini banyak sekali yang harus dikritisi secara syariah, 
mengenai jenis usahanya, akad pengelola multi level marketing, transparansi 
keuntungan dan pembagiannya.  
Pada dasarnya setiap kegiatan muamalah hukumnya diperbolehkan. Hal ini 
berdasarkan beberapa kaidah fiqih yang berbunyi:  
 َلَم اَعُمألا فِ ُل أص َ ألَْا ُدَي أنَأ َّلاِإ ُةَحَاب ِألْا ِة   اَه ِأيْرأَتَ ىَلَع ُلأِيلَدلا َّل  
Artinya: Pada dasarnya semua bentuk muamalah itu boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkan.
9          
 
Maksudnya adalah setiap kegiatan muamalah itu boleh dilakukan, 
selama tidak ada dalil-dalil yang mengharamkan ataupun yang 
memakruhkannya. Seperti halnya, usaha MLM tidak dapat dikatakan halal 
atau haram, namun semua tergantung pada praktik bisnisnya di lapangan. 
Berikut ini, beberapa poin menurut fatwa DSN MUI dan menurut 
peraturan menteri perdagangan RI yang harus diterapkan dalam menjalankan 
bisnis MLM. Menurut fatwa DSN MUI poin yang harus diperhatikan yakni:  
 
 
                                                             
8
 Cahyo Pramono, “Dirrect Selling (Marketing)” http//www.cahyopramono.com (06 
Maret 2016) 
9
 Walid bin Rasyid Sa‟idam, Qawaid al-Buyu‟ qa Faraid al-Furu‟(t.t: t.p., t. th.), lihat 
juga mardani, Fiqih Ekonimi Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 6. 
 Ketentuan hukum fatwa DSN MUI:  
1. Adanya objek transaksi rill yang diperjualbelikan berupa barang atau 
produk jasa. 
2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan suatu yang 
diharamkan dan atau yang dipergunakan untuk suatu yang haram.  
3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung gharar, maysir, 
riba, darar, zulm, maksiat.  
4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan excessive markup, 
sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas/manfaat yang diperoleh.  
5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran 
maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang 
terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau 
produk jasa, dan harus menjadi pendapatan utama bagi mitra usaha dalam 
PLBS.  
6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 
jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target 
penjualan barang dan atau jasa yang ditetapkan oleh perusahaan.  
7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara 
regular tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan atau 
jasa.  
8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan keanggotaan (mitra usaha) 
tidak menimbulkan ighra‟. 
 9. Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalm pembagian bonus anggota 
pertama dengan anggota berikutnya.  
10. Sistem perekrutan keanggotaan, berikut penghargaan dan acara seremonial 
yang dilakukan tidak, mengandung unsur yang bertentangan dengan 
akidah, syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan lain-
lain.  
11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya 
tersebut.  
12. Tidak melakukan kegiatan money game.10 
Dalam ketentuan hukum fatwa DSN MUI tersebut dijelaskan 
bahwa tidak boleh adanya komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh 
secara regular tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan 
atau jasa. Akan tetapi dalam praktek penyelenggaraan kegiatan usaha 
pembagian komisi dengan sistem penjualan langsung oleh mitra Paytren 
Kecamatan Sukarame Bandar Lampung ini banyak permasalahan-
permasalahan yang membuat penulis ingin meninjau menurut hukum 
Islam. Diantaranya, adanya upline yang tidak atau kurang bertanggung 
jawab, tidak membimbing downline nya, hal ini akan menyebabkan 
terjadinya komisi pasif, dalam praktek penyelenggaraan kegiatan usaha 
bisnis pada mitra Paytren kecamatan Sukarame Bandar lampung juga 
untuk mendapatkan komisinya hanya menitik beratkan pada penjualan 
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 langsung atau merekrut mitra baru dan tidak melakukan penjualan barang 
dan atau jasa.  
Berdasarkan uraian dan pemaparan tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam dan mengadakan penelitian agar menambah pemahaman kita 
mengenai masalah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem 
Pembagian Komisi pada Aplikasi Paytren (Studi kasus mitra Paytren 
Kecamatan Sukarame Bandar lampung.” 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Praktek Pembagian Komisi Pada Pengguna Aplikasi Paytren di 
Kecamatan Sukarame Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Sistem Pembagian 
Komisi Kepada Pihak Pengguna Aplikasi Paytren Pada Pengguna di 
Kecamatan Sukarame Bandar Lampung? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjelaskan sistem pemberian komisi pada pengguna aplikasi 
Paytren bagi pengguna di Kecamatan Sukarame, Bandar lampung. 
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap sistem 
pemberian komisi kepada pihak pengguna aplikasi Paytren di 
Kecamatan Sukarame Bandar lampung. 
 2. Kegunaan Penelitan: 
a. Secara teoritis 
Sebagai  sumbangan ilmu pengetahuan tentang penelitian lapangan 
khususnya tentang pembagian komisi yang menggnakan sistem MLM 
yaitu penjualan piramida, pemasaran jaringan dan pemasaran berantai 
dilihat dari sudut pandang Islam. Selain itu, diharapkan dapat 
memperkaya khazanah pemikiran keislaman pada umumnya civitas 
Akademik Fakultas Syariah Jurusan Muamalah pada khususnya serta 
menambah wawasan bagi penulis dengan harapan menjadi stimulus 
bagi penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus 
berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 
b. Dari Praktis 
 Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi 
tugas akhir guna memperoleh gelar S.H. pada Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Raden Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif. 
Yaitu penelitian berdasarkan pengambilan data-data dari obyek penelitian 
yang sebenarnya. Dalam hal ini validitas hukum yang menggejala dalam 
kehidupan masyarakat khususnya kaum muslim yang melakukan, 
mengalami atau bersinggungan langsung dalam hal jual beli pastinya 
membutuhkan data-data faktual dan akurat. Maka lebih dapat 
 dikategorikan sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. 
Yaitu penelitian yang bermaksud memahami tentang apa yang dijalani 
oleh subyek penelitan, misalnya prilaku, persepsi, motivasi tindakan dan 
lain-lainnya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang alamiah. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan field research yang 
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.
11
 Penelitian 
lapangan Field research berlokasi di Kecamatan Sukarame Bandar 
Lampung. Sebagai alasan pemilihan lokasi penelitian adalah adanya 
masyarakat yang melakukan bisnis dengan menggunakan aplikasi Paytren 
dalam menjalankan bisnisnya. 
Selain lapangan penelitian ini juga menggunakan penelitian 
kepustakaan Library Research sebagai pendukung dalam melakukan 
penelitian, dengan menggunakan berbagai literatur yang ada di 
perpustakaan yang relevan dengan masalah yang akan diangkat untuk 
diteliti. 
2. Sifat Penelitian 
 Penelitian ini bersifat Deskriptif (pemaparan) dan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap tentang keadaan hukum yang 
berlaku ditempat tertentu, atau mengenai gejala yuridis yang ada, serta 
peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat. Peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi sosial merupakan kajian utama 
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 penelitian ini. Studi dilakukan pada waktu interaksi berlangsung ditempat 
kejadian. 
 Penelitin mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber yang 
berhubungan dengan peristiwa yang terjadi saat itu. Hasil analisis data 
berupa pamaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam 
bentuk uraian. Berdasarkan pengertian diatas maka penelitian deskriptif 
yang dimaksud adalah penelitian yang memaparkan dan menggambarkan 
peristiwa hukum dalam pembagian komisi pada masyarakat yang 
menjalankan bisnis dengan aplikasi Paytren di Kecamatan Sukarame 
Bandar lampung.  
3. Data dan Sumber Data 
Fokus penelitian ini lebih pada persoalan pembagian komisi pada 
aplikasi Paytren yang menggunakan sistem penjualan piramida, pemasaran 
jaringan, dan pemasaran berantai oleh masyarakat Kecamatan Sukarame 
Bandar lampung. Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama.
12
 Sumber data primer ini diperoleh dari data-data yang 
terdapat di Kecamatan Sukarame Bandar lampung sebagai tempat 
penelitian dan praktik pelaksanaan pembagian komisi pada aplikasi 
Paytren yang dilakukan di Kecamatan Sukarame Bandar lampung.  
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 b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya: lewat orang lain, atau lewat 
dokumen.
13
 Data sekunder diperoleh dari peraturan-peraturan hukum 
Islam (kitab-kitab), hadist, dll. Serta literatur yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
14
 Menurut Nana Sudjana, populasi adalah “sumber 
data yang artinya sifat atau karakteristik dari sekelompok subjek, 
gejala atau objek”.15 
Menurut Suharmi Arikanto Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian.
16
 Jadi populasi adalah semua unit analisa yang akan diteliti 
sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, atau seluruh objek 
yang akan menjadi fokus penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 48 pengguna aplikasi Paytren yang terdaftar sebagai mitra 
Paytren di Kecamatan Sukarame  Bandar lampung. 
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 b. Simple Random Sampling  
Simple Random Sampling ialah cara pengambilan sampel dari 
anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) 
yang ada dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila 
anggota populasi dianggap homogen (sejenis). Pengambilan sampel 
acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian, memilih bilangan 
dari daftar bilangan secara acak, dsb. 
Dalam penelitian ini menetapkan sampel yaitu 8 orang/pengguna 
aplikasi Paytren bertempat tinggal di Kecamatan Sukarame Bandar 
lampung. 
5. Metode Analisia Data 
Data penelitian skripsi ini dianalisis secara kualitiatif dengan 
menguraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak 
tumpang tindih, dan efektif sehingga memudahkan interpretasi data dan 
pemahaman hasil analisis.
17
 Dalam menguraikan hasil penelitian, uraian 
tersebut menggunakan metode analisis sebagai berikut: 
a. Metode Berfikir Induktif, yaitu berangkat dari fakta yang khusus 
peristiwa-peristiwa yang kongkrit (nyata) ditarik generalisasi yang 
bersifat umum. Maksud metode ini adalah suatu cara penganalisaan 
terhadap data yang terkumpul dengan jalan menguraikan data tersebut 
kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat umum. Permasalahan 
yang diambil dalam metode ini adalah menjelaskan bagaimana 
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 pelaksanaan praktik pembagian komisi pada aplikasi Paytren yang 
dikaji dalam hukum Islam. 
b. Metode Berfikir Deduktif, yaitu menelaah suatu data yang bersifat 
umum, kemudian diolah untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat 
khusus.
18
 Secara umum, pelaksanaan bisnis seharusnya dilakukan 
sesuai dengan syariat  Islam tanpa adanya sistem penjualan piramida, 
pemasaran jaringan, dan pemasaran berantai.  
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 BAB II 
SISTEM BAGI HASIL DALAM EKONOMI SYARI’AH 
A. Pengertian Bagi Hasil (Mudharabah) 
Secara singkat mudharabah atau penanaman modal adalah penyerahan 
modal uang kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan persentase 
keuntungan (Al-Muslih dan Ash-Shawi, 2004).
19
 Mudharabah adalah salah 
satu bentuk kerjasama dalam lapangan ekonomi, yang bisa pula disebut qiradh 
yang berarti al-qath (potongan). Kata mudharabah berasal dari kata               
 َي  َب َرَض  ُب رأض َض  ب أر ا  yang berarti bergerak, menjalankan, memukul, dan lain-lain 
(lafaz ini termasuk lafaz musytarak yang mempunyai banyak arti), kemudian 
mendapat ziyadah (tambahan) sehingga menjadi  َابَراَضُم  ُبر َاضُي  َبَراَض  yang berarti 
saling bergerak, saling pergi atau saling menjalankan atau saling memukul.
20
 
Kata mudharabah berasal dari akar kata dharaba pada kalimat al-
darab fi al al-ardh, yakni bepergian untuk urusan dagang. Menurut bahasa, 
kata Abdurrahman Al-Jaziri, Mudharabah berarti ungkapan terhadap 
pemberian harta dari seorang kepada orang lain sebagai modal usaha dimana 
keuntungan yang diperoleh akan dibagi antara mereka berdua, dan bila rugi 
akan ditanggung oleh pemilik modal.
21
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 Ada pula yang menyebut Qiradh dengan muamalah yakni, akad antara 
kedua belah pihak untuk salah seorangnya (salah satu pihak mengeluarkan 
sejumlah uang kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan dan laba dibagi 
dua sesuai kesepakatan.
22
 
Istilah Mudharabah digunakan oleh orang Irak, sedangkan orang Hijaz 
menyebutnya dengan istilah qiradh. Dengan demikian Mudharabah dengan 
qiradh adalah dua istilah yang  memiliki makna  sama.
23
 
Mudharabah adalah sistem kerjasama usaha antara dua pihak atau 
lebih dimana pihak pertama shahibul maal menyediakan seluruh (seratus 
persen) kebutuhan pembiayaan suatu proyek), sedangkan nasabah sebagai 
pengelola mudharib mengajukan permohonan pembiayaan dan untuk ini 
nasabah sebagai pengelola mudharib menyediakan keahliannya.
24
 Mudharabah berdasarkan ahli fiqh merupakan suatu perjanjian dimana 
seseorang memberi hartanya kepada orang lain berdasarkan prinsip dagang 
dimana keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkan proporsi yang 
telah disetujui, seperti ½ dari keuntungan atau 1/3  dan sebagainya. Sedangkan 
secara teknik Mudharabah adalah kerjasama antara dua pihak dimana pihak 
pertama shahibul maal menyediakan seluruh 100% modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola.
25
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 Karnaen Perwatmadja mengemukakan, bahwa Al-Mudharabah profit 
sharing yaitu, penyertaan modal dalam suatu perusahaan pemerintahan atau 
swasta dalam bentuk pembagian laba.
26
 Juga disebutkan dalam istilah 
perbankan yang dimaksud dengan pembiayaan mudharabah adalah suatu 
perjanjian usaha antara pemilik modal dengan pengusaha, dimana pemilik 
modal menyediakan seluruh dana yang diperlukan dan pihak pengusaha 
melakukan pengelolaan atas usaha. Hasil usaha (keuntungan) akan dibagi 
bersama sesuai dengan kesepakatan pada waktu akad pembiayaan ditangani, 
dan apabila terjadi kerugian, dan kerugian tersebut merupakan konsekuensi 
bisnis (bukan penyelewengan dan keluar dari akad) maka pihak penyedia dana 
akan menanggung kerugian dana, sedangkan pengusaha menanggung kerugian 
manajerial skill, waktu dan nisbah keuntungan bagi hasil.
27
 
Abdullah Saeed sebagaimana dikutip oleh Sohari Sahrani 
mengemukakan, bahwa mudharabah adalah kontrak antara dua belah pihak 
dimana satu pihak yang disebut rab al-mal (investor) mempercayakan uang 
kepada pihak kedua, yaitu yang disebut mudharib untuk tujuan menjalankan 
usaha dagang.
28
 
Sebagaimana dikutip oleh Helmi Karim mengatakan bahwa 
mudharabah adalah “semacam syarikat akad, bermufakat dua orang dengan 
ketentuan modal dari satu pihak, sedangkan usaha menghasilkan keuntungan 
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 dari pihak lain dan keuntungannya dibagi diantara mereka.
29
 Sutan Remi 
Sjahdeni, mengemukakan bahwa mudharabah adalah suatu transaksi 
pembiayaan yang melibatkan sekurang-kurangnya dua pihak yaitu:
30 
1. Pihak yang memiliki dan menyediakan modal guna membiayai proyek 
atau usaha yang memerlukan pembiayaan, pihak tersebut disebut shahibul 
maal. 
2. Pihak pengusaha yang memerlukan modal dan menjalankan proyek atau 
usaha yang dibiayai dengan modal dari shohibul maal, pihak tersebut 
disebut mudharib.  
Menurut istilah syara‟ berarti akad antara kedua belah pihak untuk 
kerjasama dalam usaha perdagangan dimana salah satu pihak memberikan 
dana kepada pihak lain sebagai modal usaha dan keuntungan dari usaha itu 
akan dibagi di antara mereka berdua sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati. 
Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan bahwa mudharabah adalah 
semacam syarikat aqad, bermufakat dua orang padanya dengan ketentuan: 
modal dari satu pihak, sedangkan usaha menghasilkan keuntungan dari pihak 
yang lain, dan keuntungan-keuntungannya d ibagi diantara mereka.
31
 
Undang-undang lain yang menyebutkan mudharabah adalah UU 
Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara. Dalam pasal 1 
ayat 7 disebutkan bahwa mudharabah adalah akad kerja sama antara dua belah 
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 pihak atau lebih, yaitu suatu pihak sebagai penyedia modal dan pihak lain 
sebagai penyedia tenaga dan keahlian, keuntungan dari kerja sama tersebut 
akan dibagi berdasarkan nisbah yang telah disetujui sebelumnya, sedangkan 
kerugian yang terjadi akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak penyedia 
modal, kecuali kerugian disebabkan oleh kelalaian penyedia tenaga dan 
keahlian. Selanjutnya, dalam pasal 3 disebutkan bahwa SBSN dapat berupa 
SBSN Mudharabah, yang diterbitkan berdasarkan akad mudharabah.
32
 
Kasmir mengemukakan, bahwa mudharabah merupakan akad kerja 
sama antara  dua pihak, pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak 
lain menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut kesepakatan yang 
dibandingkan dalam kontrak. Apabila rugi, maka akan ditanggung pemilik 
modal sela kerugian diakibatkan kelalaian pengelola.
33
 
Dengan kata lain dapat disebutkan bahwa mudharabah adalah akad 
antara dua orang yang berisi kesepakatan bahwa salah seorang dari mereka 
akan memberikan modal dari harta miliknya sendiri kepada pihak lain sebagai 
modal usaha produktif. 
Para ulama fiqh berbeda pendapat mengenai pengertian mudharabah 
diantaranya: 
1. Menurut ulama hanafiah, mudharabah adalah memandang tujuan dua 
pihak yang berakad dan yang berserikat dalam keuntungan (laba), karena 
harta diserahkan kepada yang lain dan yang lain mempunyai jasa untuk 
mengelola harta itu.  
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  َّشلا ىَلَع ُد أقُع  ل َابِ ِحأب َّرلا فِ ِةَك أر  َو ِ أيْ َِبن َا ألْا ِدَحَا أنِم َنِم ِلَمَع
 ِرَخ اَمألا 
Artinya: akad syirkah dalam laba, satu pihak pemilik harta dan pihak lain 
pemilik jasa. 
34
 
2. Malikiyah berpendapat, bahwa mudharabah adalah: 
 ِل اَمألا َّبَر أنِم َرَد اَص  لأيِك أو َت ُد أقُع َرِجَت َي أنَا ىَلَع ِه ِأيَْغِل ِص أوُصُِبِ
)ِةَّضِفألاَو ِبَى َّدَلا( ِنأيَد أقَّ نلا 
Artinya: Dalam akad perwakilan, pemilik harta mengeluarkan hartanya 
kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan pembayaran 
yang ditentukan (emas dan perak).
35
 
3. Imam hanabilah berpendapat bahwa mudharabah ialah: 
 ُرِجَت َي أنَم َلَِا ِوِل اَم أنِم اَنَّ يَعُما  ر أدَق ِل اَمألا ُبِح اَص َعَف أدَي أنَا َُهراَبِع
 اَشُم  ءأزُِبِ ِوأيِف ِو ِأبْر أنِم 
 مأوُلأعَم  ع  
Artinya: Ibarat pemilik harta menyerahkan hartanya dengan ukuran 
tertentu kepada orang berdagang dengan bagian dari 
keuntungan yang diketahui.
36
 
4. Menurut ulama Syafi‟iyah berpendapat, bahwa mudharabah ialah: 
 ِوأيِِفرِجَّتَِيل لا اَم َرِخ ِلا ٌص أخَش َعَف أدَي أنا ىِضَت أق َي ُد أقُع 
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 Artinya: Akad yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada 
yang lain mudharabah di itjarahkan.
37
 
5. Sayyid Sabiq berpendapat, mudharabah ialah akad antara dua belah pihak 
untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk diperdagangkan 
dengan syarat keuntungan dibagi dua sesuai dengan diperjanjikan.
38
 
6. Menurut Imam Taqiyuddin, mudharabah ialah: 
 َِةر اَجَّتلِاب ُلِم اَعلا ِوأي َف ُف َّرَصَتَِيل  دأق َن َىلَع ُد أقُع 
Artinya: Akad keuangan untuk dikelola dikerjakan dengan perdagangan.
39
 
Setelah diketahui beberapa pengertian yang dijelaskan oleh para ulama 
diatas, kiranya dapat dipahami bahwa mudharabah atau qiradh ialah akad 
antara pemilik modal (harta) dengan pengelola modal tersebut, dengan syarat 
bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak sesuai jumlah kesepakatan.
40
 
Jual beli yang dilakukan dalam bagi hasil ini merupakan jual beli jasa. 
Pemberian izin dari pemilik jasa kepada pihak yang menerima lisensi untuk 
menggunakan jasa yang dilisensikan. Jadi lisensi Paytren merupakan 
pemberian izin pemasaran produk aplikasi, sekali seumur hidup dan dapat 
diwariskan. Kemudian semua yang dilakukan dalam aplikasi Paytren ini  
menggunakan sistem online, jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset 
yang dijual tersebut harus tertentu dan diketahui dengan jelas oleh kedua belah 
pihak. jual beli jasa yang dilakukan di aplikasi Paytren berupa voucher pulsa 
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 baik reguler maupun data, voucher game, token PLN, tagihan TV prabayar, 
tagihan PDAM dan lain-lain.    
Berdasarkan pengertian mudharabah diatas dapat dipahami 
mudharabah itu sendiri adalah suatu akad antara pemodal shahibul maal 
dengan pengusaha mudharib untuk membentuk suatu kemitraan join 
partnership dan menyediakan dana dan pihak yang memiliki pengalaman, 
keahlian enterprenure menyalurkan dana tersebut sehingga menciptakan nilai 
tambah dan diantara kedua pihak dalam kemitraan ini akan berbagi 
keuntungan.
41
 
Bentuk usaha mudharabah ini, ada pada masa Nabi Muhammad SAW, 
dan beliau mengakuinya. Kebijaksanaan Allah menuntut dibolehkannya 
kongsi mudharabah ini, karena orang-orang yang membutuhkan. Selain itu 
karena uang tidak akan berkembang kecuali diinvestasikan dan diniagakan, 
Al-Alamah Ibnul Qayyim berkata, mudharib (pihak pekerja) adalah orang 
yang dipercaya, orang yang diupah, wakil dan mitra kongsi bagi pemilik 
modal.
42
 Mudharib sebagai orang yang dipercaya ketika memegang harta 
pemiliknya, ia sebagai wakil ketika mudharib ini mengembangkan harta 
tersebut, dan sebagai orang yang diubah dalam melakukan pekerjaan-
pekerjaan untuk mengembangkan harta, dan mudharib sebagai mitra kongsi 
ketika ada laba dari harta yang dikembangkan tersebut.  
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 Dalam kontrak mudharabah, kepemilikan proyek adalah milik 
bersama antara pemodal shohibul mall pelaksana mudharib. Namun hak 
kepemilikannya secara terperinci adalah modal mudharabah tetap menjadi hak 
milik shahibul mal, adapun keuntungan yang dihasilkan oleh usaha syarikat 
mudharabah tadi jadi milik bersama dan pembagian hak kepemilikannya 
menurut nisbah bagi hasil yang telah disepakati bersama. Jadi, mudharib tidak 
berhak mengambil bagiannya dari keuntungan tanpa sepengetahuan atau 
kehadiran shahibul mal dan sebaliknya juga demikian. Keuntungan tersebut 
jadi milik bersama antara shahibul mal dan mudharib karena modal dan kerja 
adalah sejajar, saling berkepentingan dan membutuhkan, maka keduanya 
harus berhak atas keuntungan dengan nisbah masing-masing  (Asy-Syarbini; 
Al-Bahuti; Ad-Dasuqi; dan Al-Kasani, dalam Muhammad, 2003: 90). 
43
 
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 
yang dinyatakan dalam kontrak, tetapi kerugian ditanggung oleh pemilik 
modal selagi itu bukan akibat kelalaian si pengelola, jika akibat kelalaian 
pengelola, pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
44 
Keuntungan bersih dibagi setelah segala pembelanjaan atau biaya 
perdagangan diperhitungkan, dan modal intestor shahibul al-mal 
dikembalikan lagi, sekiranya akad atau transaksi berakhir. Dapat diketahui 
bahwa modal boleh berupa barang yang tidak dapat dibayarkan, seperti rumah, 
begitu pula tidak boleh berupa hutang. Pemilik modal memiliki hak untuk 
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 mendapatkan laba sebab modal tersebut miliknya, sedangkan pekerja 
mendapatkan laba dari hasil pekerjaannya.
45
 
B. Dasar Hukum Bagi Hasil (Mudharabah) 
Melakukan mudharabah atau qiradh adalah boleh (mubah). Dasar 
hukumnya ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ibnu majah dan Shuhaib 
r.a, bahwasanya Rasulullah Saw. Telah bersabda:  
 َر َبألا َّنِهأيِف ٌث َلاَث    ر ُبألا ُطَلَخَو ُةَضَر اَقُمألاَو  لَجَا َلَِا ُعأي َبلا ُةَك َّشل ِاب  ر أ يِع
 ِعأي َبأِلل َلاَو ِتأي َبأِلل 
Artinya : Ada tiga perkara yang diberkati: jual beli yang ditangguhkan, 
memberi modal, dan mencampur gandum dengan delai untuk 
keluarga, bukan untuk dijual.
46 
Diriwayatkan dari Daruquthni bahwa Hakim Ibn Hizam apabila 
memberi modal kepada seseorang, dia mensyaratkan: “harta jangan digunakan 
untuk membeli binatang, jangan kamu bawa ke laut, dan jangan dibawa 
menyebrangi sungai, apabila kamu lakukan salah satu dari larangan-larangan 
itu, maka kamu harus bertanggung jawab pada hartaku.” 
Dalam al-Muwaththa‟ Imam Malik, dari al-A‟la Ibn Abd al-Rahman 
Ibn Yaa‟qub, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia pernah mengerjakan harta 
Utsman r.a. sedangkan keuntungannya dibagi dua.
47
 
                                                             
45
 Rachmad Syafe‟I, Fiqih Muamalah, Pustaka Setia, 2010, hlm. 223 
46
Hendi Suhendi, Fiqh muamalah, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002 hlm.138 
47
 Sulaiman Rasyid, Fiqh islam, hlm.196 
 Qiradh atau Mudharabah menurut Ibn Hajar telah ada sejak zaman 
Rasulullah, beliau tahu dan mengakuinya, bahkan sebelum diangkat menjadi 
Rasul, Muhammad telah melakukan qiradh, yaitu Muhammad mengadakan 
perjalanan ke Syam untuk menjual barang-barang milik Khadijah r.a. yang 
kemudian menjadi istri beliau. 
Islam mensyari‟atkan dan membolehkan kepada umatnya untuk 
memberikan keringanan kepada manusia lainnya. Sebagian orang terkadang 
memiliki harta, akan tetapi dia tidak memiliki kemampuan untuk menjadikan 
harta tersebut lebih produktif. Hal tersebut menjadi salah satu alasan Islam 
mensyari‟atkan untuk bermuamalah, agar kedua belah pihak tersebut dapat 
mengambil manfaatnya.  
Pemilik harta akan mendapatkan manfaat dengan pengalaman 
mudharib (orang yang diberi modal), sedangkan mudharib akan memperoleh 
manfaat dengan harta tersebut sebagai modal usahanya. Dengan demikian 
terciptalah kerjasama antara modal dan kerja. Allah SWT tidak menetapkan 
segala bentuk akad, melainkan demi terciptanya kemaslahatan dan 
terhindarnya kesulitan. 
Ulama fiqih sepakat bahwa mudharabah diisyaratkan dalam Islam 
berdasarkan Al-Qur‟an, Ijma, dan Qiyas. 
a. Al-Qur’an  
Ayat-ayat yang berkenaan dengan mudharabah, antara lain: 
Firman Allah SWT dalam Surah An-nisa Ayat 29: 
                         
                      
     
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling  
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
diantara kamu.
48
 
 
Firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah Ayat 1: 
                            
                           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya. 
Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dapat kita ketahui bahwa untuk 
mencari karunia Allah dapat dilakukan secara mudharabah dan hukumnya 
boleh dan sah, karena sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dengan tidak 
merugikan salah satu pihak, dalam arti salah seorang diantara yang berakad 
tidak berbuat curang untuk mendapatkan nisbah yang tidak sesuai dengan 
kesepakatan. 
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 b. As-Sunnah 
Beberapa hadis yang berkaitan dengan mudharabah dasar 
hukumnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Shuhaib 
adalah boleh (mubah). Bahwa nabi SAW bersabda: 
 َلَث : َلَق أمَّلَس َو َوأيَلَع ُللها ىلص َبَِّنلا ََّنا ُوأنَع ُللها َىِضَر 
 بأيَهُص أنَع
 ،ُةَضَراَقُمألاَو ،  لَجَا َلَِا ُعأي َنأَلا :ٌةَك َر َبأَلا ٌنِهأيِف  ثا ِاب ر ُبلا ُطَلَخَو
 ِأيِْعَّشل  داَن أس ََاب ُوَج اَم ُنأِبا ُهاَوَر "عأي َبأِلل اَمأل ِتأي َبأِلل "  فأيِعَض  
Artinya : Dari Shuhaib r.a bahwasanya Nabi Saw. Bersabda, “tiga hal 
yang didalamnya ada berkah adalah jual beli bertempo, 
meminjamkan modal untuk didagangkan dan mencampur 
gandum dengan jagung centel untuk memakan dirumah tidak 
dijual.” (HR. Ibnu Majah dengan Isnad lemah.)49 
 
Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Ibn Abbas disebutkan: 
 اَذِا  لُجَّرلا ىَلَع ُطَِتَ أشَي َنَك ُوََّنا : ُوأنَع ُللها َىِضَر ِماَزِح ِنأب ِمأيِكَح أنَعَو
 َلَعأَتَ امَل أنَا : ُةَضَر اَقُم َلا اَم ُهَاطأَعا  ُوَلِمأَتَ َلاَو .ِةَبأطَر  دِبَك فِ لِ اَم
 َكِل َذ أنِم ا ء أيَش َتألَع َف أنَِاف ،  لأيِسَم ِنأطَب فِ ِوِب َِلزأنَّ ت امَلَو ، رأَبْ فِ
 ٌكِل اَم َلَاقَو ، ٌت اَِقث ُُول اَِجرَو ،ُِّنِأطُق ُراَدلا ُهاَوَر .لِ اَم َتأنِمَض أدَق َف
ا نَع .اَّط َوُمألا فِ َّرلاِدأبَع ِنأبِء َلاَعأل َأح أن  أب ِن  َي أع ُق أو َب َع، أن  ِب ا أي ِو  َع أن 
 َّج ِو َا  : َّن ُو  َع ِم َل  ِف َم يى  ل ا  ِل ُع أث َم َن ا  َع َل َا ى َّن  َّرلا  أب َح  َب أي َن ُه َم . ا
 َو ُى َو َم أو ُق أو ٌف  َص ِح أي ُح  
Artinya: Dari Hakim bin Hizam r.a bahwasanya disyaratkan kepada 
seseorang jika ia memberi modal sebagai qiradh, yaitu: janganlah 
modalku itu dipergunakan unruk barang yang bernyawa, janganlah 
dibawa ke laut, dan janganlah dibawa ke jurang tempat air yang 
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 mengalir deras. Jika kamu melakukan sesuatu dari syarat-syarat itu, 
maka engkaulah yang menanggung modalku. (HR. Daraquthni) para 
perawiya dapat dipercaya). Imam malik berkata di dalam kitab Al-
Muwaththa‟ dari Al-„Ala‟ bin Abdurrahman bin Ya‟qub, dari 
ayahnya, dari kakeknya bahwasanya  ia pernah berdagang dengan 
modal milik Utsman dengan syarat untung dibagi dua. (hadis muquf 
sahih).
50
 
 
c. Ijma 
 Sebagai contoh Ijma dalam mudharabah, yakni adanya riwayat 
yang menyatakan bahwa jamaah dari sahabat menggunakan harta anak 
yatim sebagai modal kepada pihak lain untuk mudharabah. Perbuatan 
tersebut tidak ditentang oleh sahabat seperti Umar dan Siti Aisyah dan 
tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa paara sahabat yang lain 
mengingkarinya. Oleh karena itu ini dapat disebut Ijma. 
d. Qiyas 
 Mudharabah diqiyaskan kepada Al-Musyaqah (menyuruh 
seseorang untuk mengelola kebun). Selain diantara manusia, ada yang 
miskin dan ada  pula yang kaya. Di sisi lain, tidak sedikit oang miskin 
yang mau bekerja, tetapi tidak memiliki modal. Dengan demikian, adanya 
mudharabah ditunjukan antara lain untuk memenuhi kebutuhan kedua 
golongan diatas yakni, untuk kemaslahatan manusia dalam rangka 
memenuhi kebutuhan mereka.
51
 Dengan adanya kerjasama antara kedua 
belah pihak tersebut, maka kebutuhan masing-masing bisa dipadukan, 
sehingga menghasilkan keuntungan.
52
 
                                                             
50
 Buluqul Maram, Op. Cit,  hlm. 157 
51Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fiqih Muamalah, Ghalia Indonesia, Bogor, 2011, 
hlm. 191 
52
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, Amzah, Jakarta, 2010, hlm. 370  
 C. Bentuk-Bentuk Bagi Hasil (Mudharabah) 
 Pada prinsipnya Mudharabah sifatnya mutlak yaitu shahibul maal tidak 
menetapkan restriksi atau syarat-syarat tertentu kepada mudharib. Hal ini 
karena ciri khas mudharabah jaman dahulu adalah berdasarkan hubungan 
langsung dan personal yang melibatkan kepercayaan atau amanah yang tinggi. 
Namun, dalam praktik perbankan syariah modern, terdapat dua kewenangan 
yang diberikan oleh pihak pemilik dana dalam mengaplikasikan akad 
mudharabah, yaitu mudharabah mutlaqah (Unrestricted Investmen Acount 
atau URIA) dan mudharabah muqayyadah (Restricted Investment Account 
atau RIA).
53
 
Berikut adalah bentuk-bentuk bagi hasil (Mudharabah)  
1. Mudharabah Muthlaqoh ( Unrestricted Investmen Acount atau URIA ) 
 Mudharabah muthlaqoh adalah bentuk kerjasama antara shohibul 
maal dan Mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 
jenis usaha, waktu, tempat, perusahaan, dan pelanggan. Dalam akad 
mudharabah mutlaqah pengelola modal diberi keleluasaan dalam 
mengelola dan menjalankan modal. Keleluasaan menentukan jenis usaha, 
termasuk lokasi, dan tujuan usaha, termasuk lokasi dan tujuan usaha, 
pemilik modal tidak menentukan jenis usaha yang harus dijalankan oleh 
pengelola modal.
54
 Dari penerapan mudharabah muthlaqah ini 
dikembangkan produk tabungan dan deposito, sehingga terdapat dua jenis 
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 produk penghimpunan dana, yaitu tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah.  
Adapun ketentuan umum dalam produk ini adalah: 
a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah 
dan tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian 
keuntungan secara resiko yang ditimbulkan dari penyimpanan dana. 
Apabila telah tercapai kesepakatan, maka hal tersebut harus 
dicantumkan dalam akad.  
b. Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberikan buku tabungan 
sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM dan atau alat penarikan 
lainnya kepada penabung. Untuk deposito mudharabah, bank wajib 
memberikan sertifikat atau tanda penyimpan (bilyet) deposito kepada 
deposan.  
c. Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan 
mengalami saldo negatif. 
d. Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai dengan jangka 
waktu yang telah disepakati. Deposito yang diperpanjang, setelah jatuh 
tempo akan diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi bila pada 
akad sudah dicantumkan perpanjangan otomatis maka tidak perlu 
dibuat akad baru. 
 e. Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengan tabungan dan 
deposito tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip 
syari‟ah.55 
2. Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account atau RIA) 
  Mudharabah Muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah 
muthlaqoh, mudharib dibatasi dengan jenis usaha, waktu, dan tempat 
usaha. 
Jenis mudharabah muqayyadah ini dibagi menjadi 2 yaitu
56
: 
a. Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet (investasi terikat)  
 Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet (investasi terikat) 
yaitu pemilik dana shahibul maal membatasi atau memberi syarat 
kepada mudharib dalam pengelolaan dana seperti misalnya hanya 
melakukan mudharabah bidang tertentu, cara, waktu dan tempat 
tertentu saja. 
 Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus restricted 
investment dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat 
tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Misalnya disyaratkan digunakan 
untuk bisnis tertentu, atau disyaratkan digunakan untuk nasabah 
tertentu. 
 Adapun karakteristik jenis simpanan ini adalah sebagai berikut:  
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 a. Pemilik dana wajib menerapkan syarat-syarat tertentu yang harus 
diikuti oleh bank dan wajib membuat akad yang mengatur 
persyaratan penyaluran dana simpanan khusus.  
b. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah 
dan tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian 
keuntungan secara resiko yang dapat ditimbulkan dari 
penyimpanan dana. Apabila telah tercapai kesepakatan, maka hal 
tersebut harus dicantumkan dalam akad.  
c. Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan bukti simpanan 
khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dari rekening lainnya.  
d. Untuk deposito mudharabah, bank wajib memberikan sertifikat 
atau tanda penyimpan bilyed deposito kepada deposan.
57
 
D. Macam-macam akad/ produk bisnis yang menggunakan bagi hasil  
1. Perdagangan (tijarah) 
a. Dasar Hukum  
 Perdagangan adalah usaha produktif utama yang telah dicontohkan 
oleh Nabi SAW dan para sahabat r.hum. kebanyakan para sahabat dari 
golongan muhajirin berprofesi sebagai seorang da‟i dan juga 
merupakan seorang pedagang seperti Abu Bakar, Umar, Usman, dan 
sebagainya. Sementara itu sahabat dari golongan ansor rata-rata 
berprofesi sebagai petani (petani kurma). 
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  Terdapat beberapa ayat Al-Quran dan Hadits yang menjelaskan 
kebolehan perdagangan. Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah 
ayat 275: 
                   
                           
                             
                       
    
Artinya:Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya 
dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
 
b. Pentingnya perdagangan 
 Pentingnya perdagangan sangat banyak, terutama berkaitan 
dengan mata pencaharian yang paling utama di dalam Islam. 
Demikian juga hikmah perdagangan akan membangun sistem 
perekonomian yang kuat dan mantap. Imam said bin Mansur 
meriwayatkan bahwa Naim bin Abdurrahman dan Yahya bun Jabir 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sembilan dari 
 sepuluh rezeki diperoleh dari perdagangan dan sepersepuluh 
diperoleh dari perternakan”.  
 Diriwayatkan oleh imam Malik dari Umar r.a. berkata: 
“Aku nasihatkan kepadamu untuk berdagang sehingga orang-
orang-orang merah ini (bukan arab) tidak menjadi halangan 
bagimu dalam urusan keduniaan.” Dalam mengomentari riwayat 
ini, imam Ashab Malika (dalam Zakiriyya Al-Kandahlawi, 2004) 
berkata,“orang-orang quraisy sangat gemar berdagang, 
sedangkan orang-orang arab lainnya menganggap berdagang 
sebagai pekerjaan rendah”. Istilah orang-orang merah artinya para 
hamba sahaya non-Arab yang biasanya memiliki kulit kemerah-
merahan. Ibnu Amirul Hajj juga meriwayatkan hadits di atas 
bahwa suatu ketika umar r.a. mengunjungi pasar. Disana ia 
mengamati hampir semua pedagang adalah orang asing dan berasal 
dari kalangan bawah. Keadaan ini menjadikan beliau merasa 
perihatin sehingga mengeluarkan kata-kata seperti di atas. 
Kemudian ada beberapa orang bertanya, tetapi tuan, Allah telah 
menaklukan beberapa daratan untuk kita, sehingga dari tanah 
taklukan itu berdatangan harta kekeyaan, oleh karena itu kita tidak 
perlu berdagang untuk memenuhi kebutuhan kita. “Umar r.a 
menjawab apabila engkau meninggalkan berdagang sebagai 
pekerjaanmu, engkau akan mendapatkan kaum laki-laki akan 
 bergantung kepada laki-laki lainnya, dan kaum wanita akan 
bergantung dengan wanita lainnya”. 
c. Etika perdagangan 
 Demikian kepentingan perdagangan, sehingga perlu etika 
dalam pelaksanaannya. Para ulama sepakat bahwa siapa pun yang 
bermaksud mengadakan jual-beli atau perdagangan hendaknya 
mengetahui hukum-hukum dan etika dalam perdagangan. Disini 
akan dibahas etika pergangan, sedangkan hukum dan macam 
transaksinya akan dibahas tersendiri dalam bab transaksi dalam 
Islam. Dalam berbagai riwayat terdapat etika atau sifat seorang 
pedagang. Dalam riwayat At Asbahani dan Baihaqi, Rasulullah 
SAW bersabda tentang keutamaan pedagang yang mempunyai 
sifay-sifat mulia, yaitu: “sesungguhnya mata pencaharian terbaik 
adalah berdagang yang apabila berbicara tidak berdusta, apabila 
diberi amanat tidak khianat, apabila berjanji tidak mengingkari, 
apabila membeli mereka tidak mencela barang dibelinya, apabila 
menjual tidak memuji barang yang dijualnya. Jika mereka disuruh 
untuk membayar hutang, mereka tidak berdalih dan apabila yang 
membayar hutang lambat pembayarannya, mereka tidak 
menyempitkan orang yang berhutang.” (HR. Al Asbahani dan Al 
Baihaqi dari Muadz  bin Jabbal). 
 Demikian juga dalam hadits yang diriwayatkan al Asbahani 
dari Abu Umamah r.a., Rasulullah SAW bersabda : “sesungguhnya 
 seorang pedagang apabila memiliki empat sifat pedagang, maka 
rezekinya akan lancar: Apabila ia memberi barang ia tidak 
mencela, apabila menjual ia tidak menipu dan apabila menjual atau 
memberi ia tidak bersumpah.”  
2. Pertanian dan Perkebunan 
a. Dasar Hukum  
 Dasar hukum seorang muslim dapat memilih jenis produksi pada 
bidang pertanian atau perkebunan banyak terdapat baik pada Al-Quran 
maupun Al Hadits. Allah SWT berfirman dalam surah Hud ayat 61:  
                      
                         
           
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
 
 Menurut Imam Abu Bakar Al Jashash Razi (dalam Al Kandahlawi, 
2004), dari ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa mengisi bumi 
dengan tanaman, perkebunan dan buah-buahan, bahkan bangunan 
adalah wajib. 
 Dasar hukum dari Al-Hadits , Rasulullah SAW bersabda: “tiada 
seorang muslim pun yang menanam satu pohon atau berkebun, 
 kemudian seseorang atau seekor burung atan binatang lainnya 
memakannya, maka semua itu dianggap sebagai sedekah baginya”. 
Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan, “Dan apabila apa saja dari 
yang ditanamnya itu dicuri, ia juga akan dianggap sebagai 
sedekah.”(HR. Muslim dari Anas). 
b. Kepentingan Pertanian  
 Keutamaan pertanian banyak disebutkan dalam Al Quran dan Al 
Hadits Nabi. Dalam Al-Quran, Allah menceritakan kepentingan usaha 
pertanian, yaitu dalam surah Al An‟am ayat 99:  
                         
                           
                      
                          
     
Artinya: Dan Dialah (Allah) yang menurunkan air hujan dari langit, 
lalu kami tumbuhkan dengan air itu, segala macam tumbuhan, 
maka kami keluarkan dari tanaman yang menhijau itu butir 
yang banyak, dan dari mayang kurma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, 
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman”. 
 Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang air dan tanaman serta 
proses pengembangbiakannya. Semua ini menunjukkan betapa besarnya 
 karunia Allah yang diberikan kepada manusia sebagai pengelola bumi. 
Didalam hadits yang membicarakan tentang sedekah jariyah (sedekah 
yang pahalanya terus diterima, bahkan setelah penyedekahnya 
meninggal dunia), kita juga akan menemukan kata-kata dari hadits di 
atas yaitu: “aw gharasa gharsan” yang artinya : atau menanam tanam 
(pohon)”. Dengan demikian, orang yang menanam pohon sehingga 
dapat dipetik manfaat dari pohon itu, orang-orang tersebut akan 
menerima pahala meskipun pahala ia telah meninggal dunia. 
3. Industri 
Dasar Hukum  
  Dalam al-Quran, Allah SWT menciptkan unsur-unsur tertentu 
untuk digunakan oleh manusia dalam menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat (produk). Hal ini menjadikan dasar hukum perindustrian. 
Sebagaimana dalam surat Al Hadid ayat 25:  
                      
                          
                     
Artinya: Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 
dapat melaksanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi yang 
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, (supaya mereka menggunakan besi itu) dan supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya Kuat lagi 
Maha Perkasa”.  
   Bekerja mengolah sesuatu (bahan mentah) menjadi suatu barang 
yang bermanfaat bagi manusia atau dengan istilah lain “industri” 
merupakan usaha (produksi) yang diperoleh dalam Islam. Para nabi 
berindustri dalam memperoleh sebagian asbab rezekinya. 
   Dari hadits ini, nabi Daud a.s. menjadi tukang besi sebagi profesi 
sampingannya di samping yang utama seorang nabi atai da‟i yang menyeru 
kepada kebaikan. Demikian juga menurut hadits dari Abu Hurairah r.a 
bahwa nabi Zakaria a.s. adalah seorang tukang kayu. Sedangkan  Ibnu 
Umar menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “sesungguhnya Allah 
mencintai seorang mukmin yang bekerja dengan tangannya sendiri 
(profesionalitas)” (HR. Thabrani). Imam Ghazali berpendapat bahwa 
kerajinan (industri) merupakan bagian dari fardhu kifayah sebagaimana 
pertanian, tenun, dan politik, bahkan pembekaman dan jahit. Jika satu 
negara tidak terdapat orang yang berprofesi sebagai pembekam misalnya, 
maka kerusakan akan segera menghampiri penduduknya dan mereka 
berdosa karena kondisi ini akan  mendorong terjadinya kerusakan. Jika 
Allah menurunkan penyakit, maka Allah juga akan menurunkan akan 
menurunkan obatnya dan menunjukkan cara memakainya.
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 BAB III 
LAPORAN PENELITIAN 
A. LOKASI PENELITIAN 
Sejarah Singkat  Kelurahan  Sukarame 
 
Istilah Sukarame diperkenalkan sejak Zaman Penjajahan Belanda, 
karena  pada zaman dahulu secara rutin setiap hari minggu para buruh atau 
pekerja  perkebunan menerima gaji/upah dan selalu ramai dengan berbagai 
jenis hiburan  rakyat atau tontonan. Oleh sebab  itu, sejak saat itu wilayah 
tersebut diberi  julukan Sukarame.    
Pada zaman penjajahan Belanda, Kelurahan Sukarame merupakan 
bagian  dari Kelurahan Sukabumi yang  sebagian besar arealnya/tanahnya 
termasuk Hak  Guna Usaha (HGB) perkebunan karet asing (Belanda). Ketika 
Jepang ke  Indonesia, perkebunan karet tersebut di bumi hanguskan oleh 
Jepang untuk  dipergunakan tanaman padi rakyat, yang kemudian oleh 
penggarap areal tanah  tersebut dijadikan tempat pemukiman dan perladangan 
hingga sekarang.  
Seiring perkembangan akhirnya sebutan Sukarame mulai dipergunakan 
sejak masa pemerintahan Belanda. Sekitar tahun 1933 Sukarame masih 
sebagai  wilayah administratif dari Kelurahan Sukabumi yang telah berdiri 
terlebih  dahulu. Pada saat itu Sukarame dikepalai oleh Kepala Kampung 
pertama yaitu  Saudara Muhammad Nawi. Kemudian setelah kepemimpinan 
Sdr. Muhammad  Nawi terjadi penggantian jabatan Kepala Kampung melalui 
musyawarah warga  dan diadakan pemilihan yang pertama. Pemilihan tersebut 
 dimenangkan oleh  Saudara Kromotikno, yang menandakan pergantian jabatan 
yang pertama. Namun semenjak kepemimpinan Kepala Kampung Kromotikno 
justru Sukarame menjadi pusat pemerintahan dengan nama Kampung 
Sukarame dan Sukabumi menjadi  wilayah administratif.  
Seiring waktu, pasca kemerdekaan Republik Indonesia akhirnya 
pemerintah memecah kedua wilayah tersebut. Berdasarkan Surat Keputusan 
Residen  Lampung Nomor : 35/0/tanggal 19 Maret 1959 Kampung Sukabumi 
dan  Sukarame berdiri sendiri dengan Kepala Pemerintahan masing-masing di 
Kepalai oleh Hasanuddin sebagai Kepala Kampung Sukabumi dan M. 
Djamsari sebagai  Kepala Kampung Sukarame.    
Setelah wilayah tersebut berdiri sendiri, ternyata masa kritis politik di  
Indonesia mempengaruhi kehidupan politik di Kampung Sukarame secara  
langsung. Ditandai saat menjelang meletusnya G.30.S. PKI, peta wilayah  
Kampung Sukarame pun dipecah menjadi dua Kampung Susukan, yaitu  
Kampung Susukan Way Dadi dan Kampung Susukan Way Hui yang masing-
masing Susukan dikepalai oleh Kepala Susukan. Kemudian sesudah 
meletusnya  G.30.S. PKI tahun 1965 Kepala Susukan Way Dadi ternyata 
terlibat dalam  G.30.S. PKI, dan oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Lampung 
Selatan Kampung Susukan Way Dadi dibubarkan dan digabungkan kembali 
dengan Kampung Sukarame, sedangkan Kampung Way Hui tetap berdiri 
sendiri.  
 
 
 Sejarah  Kepemimpinan  Kelurahan  Sukarame 
Berdasarkan PP Nomor 3 Tahun 1982 Tentang Perubahan Batas 
Kotamadya Daerah Tingkat II Bandar Lampung, Kelurahan Sukarame 
menjadi Kelurahan Sukarame I yang merupakan pusat pemerintahan 
Kecamatan Sukarame pada waktu itu. Reformasi dalam tubuh Kelurahan 
Sukarame pun dibuat guna menentukan batasan yang nyata dari wilayah dan 
atas kepemimpinan pemerintahan di wilayah tersebut, yang pada saat itu 
Kepala Desa sudah mulai berubah sebutannya menjadi Kepala Kelurahan. 
Kemudian secara kronologis peta jabatan Kepala Kelurahan Sukarame I dari 
awal adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Desa Sukarame yang ke I (satu) adalah Bapak Muhammad Nawi 
(Tahun 1930). 
2. Kepala Desa Sukarame yang ke II (dua) adalah Bapak Kromotikno (Tahun 
1930-1940). 
3. Kepala Desa Sukarame yang ke III (tiga) adalah Bapak Sakir (Tahun  
1940-1948). 
4. Kepala Desa Sukarame yang ke IV (empat) adalah Bapak M. Djamsari  
(Tahun 1948-1980). 
5. Kepala Desa Sukarame yang ke V (lima) adalah Bapak M. Sanusi (Tahun 
1980-1984). 
6. Kepala Desa Sukarame yang ke VI (enam) adalah Ny. Entjun Sunariah  
(Tahun 1985-1989). 
 7. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke VII (tujuh) adalah Bapak Salehuddin 
(Tahun 1989-1994). 
8. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke VIII (delapan) adalah Drs. Yahya          
(Tahun 1994-1998). 
9. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke IX (Sembilan) adalah Bapak M. 
Husein (Tahun 1998-2002). 
10. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke X (Sepuluh) adalah Darsani Jasri, 
S.Pd (Tahun 2002-2005). 
11. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke XI (sebelas) adalah Paksi Sabirin, 
S.Ip (Tahun 2005-2007). 
12. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke XII (dua belas) adalah Drs. 
Suherman (Tanggal 14 Februari 2007-15 Juli 2007). 
13. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke XIII (tiga belas) adalah Drs. Junaidi 
(Tanggal 15 Juli 2007-18 Maret 2008). 
14. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke XIV (empat belas) adalah Drs. 
Hazairin (Tanggal 18 Maret 2008-22 Maret 2009). 
15. Kepala Kelurahan Sukarame yang ke XV (lima belas) adalah Parbe 
Mujiono (Tanggal 22 Maret 2009-Sekarang). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah yang telah disebutkan diatas, yang  
menetapkan batasan pada Kelurahan Sukarame, hingga kini wilayah tersebut  
telah memiliki wilayah administratif yang jelas. Sehingga kepala 
pemerintahan di  wilayah kelurahan tersebut tidak perlu mencari solusi atas 
 konflik mengenai  batasan wilayah/peta administratif atas wilayah kelurahan 
yang lain. 
Berikut adalah batasan wilayah Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame 
Kota Bandar Lampung: 
1.  Sebelah Utara  : berbatasan langsung dengan Kelurahan Harapan Jaya. 
2.  Sebelah Selatan  : berbatasan langsung dengan Kecamatan Sukabumi. 
3.  Sebelah Timur  : berbatasan langsung dengan Kabupaten Lampung Selatan. 
4.  Sebelah Barat  : berbatasan langsung dengan Kelurahan Gunung Sulah.  
(Sumber:  Arsip Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame  Kota  Bandar  Lampung) 
 
Gambaran Wilayah Kelurahan Sukarame  
Luas wilayah Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar  
Lampung berdasarkan peta administratif kelurahan tersebut adalah 493 Ha  
(Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Hektar), namun luas tersebut tidak hanya  
digunakan oleh penduduk sebagai pemukiman, tetapi wilayah Kelurahan  
Sukarame juga memiliki potensi Sumber Daya Alam. Hal ini dapat dilihat 
pada  data bagian lahan berdasarkan penggunaannya, yaitu : 
1.  Ladang         : 30 Ha 
2.  Pemukiman   : 458,4  Ha 
Berdasarkan data di atas, terdapat sebanyak 30 Ha luas Kelurahan  
Sukarame digunakan sebagai lahan perladangan. Minimnya lahan yang  
 dipergunakan warga sebagai lahan perladangan tersebut, karena sebagian 
besar  warga yang berdomisili di Wilayah Kelurahan Sukarame merupakan 
pegawai  pemerintahan serta pekerja sektor swasta. Namun pada umumnya 
luas lahan  perladangan tersebut, sebagian besar dipergunakan masyarakat 
sebagai lahan  pertanian dengan komoditas alam seperti padi, sayur mayur, 
serta buah-buahan. 
Berikut adalah data penggunaan luas lahan sebagai pertanian berdasarkan 
komoditas alam  di Wilayah Kelurahan Sukarame : 
1.  Kacang Panjang    : 0,5  Ha 
2.  Padi                       :15 Ha 
3.  Cabe                      : 0,5 Ha 
4.  Pisang                    : 0,5  Ha 
Secara georafis letak wilayah Kelurahan Sukarame ini adalah wilayah 
pinggiran Kota Bandar Lampung, oleh sebab itu wilayah ini masih tergolong 
dalam  kategori desa. Dikarenakan sebagian masyarakat masih memanfaatkan 
lahan  disekitar sebagai lahan pertanian, dengan potensi komoditas padi 15 Ha 
(Lima Belas Hektar). Namun meskipun wilayah ini tergolong kategori desa, 
tetapi  sebenarnya jarak antara Kelurahan Sukarame dengan Pusat Kota hanya 
berjarak 2  Km (Dua Kilometer) dengan jarak tempuh waktu secara normal 
adalah lima belas  menit perjalanan. Oleh karena itu, mobilitas di wilayah ini 
sangat tinggi  khususnya mobilitas masyarakat ke pusat kota. Berikut peta 
 jarak atau orbitasi  dari Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota 
Bandar Lampung: 
2 Km atau 
1 jam perjalanan 
 
  
 
 
 
 
5 Km atau 
1 jam Perjalanan 
Gambar 2. Peta Orbitasi Kelurahan Sukarame 
 
Populasi Penduduk Wilayah Kelurahan Sukarame 
Populasi penduduk yang mencapai 18.189 jiwa membuat wilayah ini  
termasuk ke dalam wilayah yang padat penduduk, sebab perbandingan jumlah  
penduduk yang berjumlah 18.189 orang dengan luas wilayah 493 Ha  
menempatkan wilayah ini sebagai wilayah yang padat penduduk cukup tinggi.  
Apabila dilihat berdasarkan golongan umur, angka di setiap golongan umur 
tidak  ada yang berjumlah dibawah 1000 jiwa. Hal ini dapat dilihat melalui 
tabel berikut: 
 
Kelurahan Sukarame 
Kecamatan Sukarame 
Kota Bandar Lampung 
Pusat Kota 
Lampung 
Kabupaten 
Terdekat 
 Tabel  1.  Jumlah Penduduk  Berdasarkan  Golongan  Umur  Dan  Jenis 
Kelamin   Di Kelurahan  Sukarame    Tahun  2010 
No. Golongan Umur 
(Tahun) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
0-4 
5-6 
7-13 
14-16 
17-24 
25-54 
>55 
1.934 
700 
666 
423 
1.405 
1.932 
1.602 
1.168 
852 
914 
919 
1.796 
2.141 
1.737 
3.102 
1.552 
1.580 
1.342 
3.201 
4.073 
3.339 
 Jumlah 8.662 9.527 18.189 
Sumber: Arsip Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota  Bandar 
Lampung 
Tingginya angka golongan umur nol sampai empat tahun 
menggambarkan  bahwa angka kelahiran di wilayah ini cukup tinggi, hal ini 
dapat menjadi faktor  yang mendorong pertambahan penduduk di Wilayah 
Kelurahan Sukarame  Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung secara 
signifikan. Sedangkan  penduduk pada golongan usia muda yaitu 17-24 tahun, 
jumlahnya dapat  bertambah setiap periode enam bulan sekali. Hal ini 
dikarenakan di Wilayah Kelurahan Sukarame terdapat beberapa rumah 
kontrakan, mayoritas penghuninya adalah mahasiswa/i yang menetap 
sementara untuk kuliah. 
Tingkat Pendidikan di Wilayah Kelurahan Sukarame 
Tingkat pendidikan merupakan faktor yang penting pula dalam 
menggambarkan dan mengukur kepatuhan hukum masyarakat. Maka dalam 
hal ini akan dilihat bagaimana tingkat pendidikan di wilayah Kelurahan 
Sukarame. Dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
 Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Sarjana 621 572 1.193 
2 Sarjana Muda 186 221 407 
3 SLTA 1.898 1.548 3.446 
4 SLTP 1.226 1.307 2.533 
5 SD 3.169 3.908 7.077 
6 Taman Kanak-Kanak 398 446 844 
7 Belum Sekolah 1.164 1.525 2.689 
8 Buta Huruf 0 0 0 
 Jumlah 8.662 9.527 18.189 
Sumber: Arsip Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bndar 
Lampung 
Mayoritas tingkat pendidikan di wilayah ini adalah SD dikarenakan 
sebagian besar penduduk di wilayah ini masih mengandalkan kehidupan 
tradisional seperti bertani. Hal ini yang mendorong pola pikir mereka tidak 
melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Namun, jumlah tingkat 
pendidikan 1.193, yaitu tingkat pendidikan sarjana 6,5% (Enam koma lima 
persen) memberikan sumbangan yang cukup besar untuk wilayah Kelurahan 
Sukarame. Artinya tingkat pendidikan di wilayah Kelurahan Sukarame 
tergolong tingkat pendidikan tinggi, dan didukung pula oleh angka buta huruf 
sebesar 0%. 
B. PENGERTIAN PAYTREN DAN SEJARAH PAYTREN 
Paytren adalah sebuah software atau aplikasi yang bisa di operasikan di 
handphone android dan juga ios. Paytren adalah produk keluaran PT.Veritra 
Sentosa Internasional (VSI), PT.VSI sendiri adalah milik dari ustadz Yusuf 
Mansur, beliau melalui Paytren bermaksud ingin membantu masyarakat 
Indonesia khususnya dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 
 memperoleh penghasilan yang biasanya hanya dinikmati oleh kalangan 
tertentu saja, dengan Paytren beliau berharap bisa meratakan perekonomian 
masyarakat Indonesia. 
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 Paytren berfungsi sebagai aplikasi yang akan mengubah handphone anda 
menjadi sumber penghasilan yang  menjanjikan, bisa digunakan untuk 
melakukan berbagai transaksi seperti beli pulsa, bayar/token listrik, bayar 
PDAM, setor berbagai macam kredit, beli tiket pesawat/kereta dan masih 
banyak transaksi lain yang bisa anda lakukan di aplikasi Paytren ini. Paytren 
juga memiliki menu inspirasi UMY yang berisi banyak ilmu yang bermanfaat 
untuk kehidupan sehari-hari, dari menu Paytren messenger media social karya 
anak bangsa (hanya bisa digunakan oleh mitra Paytren saja). 
 Keuntungan menggunakan Paytren tidak hanya dari fungsinya saja, akan 
tetapi Paytren memiliki kebijakan yang bisa menguntungkan bagi yang 
menggunakan Paytren, yaitu komisi dan bonus di setiap transaksi apa saja 
yang anda lakukan, tidak banyak memang banyak memang hanya Rp.75,- 
pertransaksi yang anda lakukan, tapi anda harus catat harga pulsa, listrik dll 
sedikit lebih murah dari penjual jasa transaksi lainnya, dan jika dibandingkan 
dengan anda harus pergi ke loket pembayaran apalagi harus mengantri 
menyita banyak waktu juga tenaga jika menggunakan Paytren anda hanya 
tinggal klik-klik saja dan akan mendapat cashback dan juga bonus.
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 SEJARAH PAYTREN 
 Perusahaan didirikan pada  tanggal 10 juli 2013 berdasarkan Akta 
Pendirian Perseroan Terbatas No.47 oleh Notaris/ PPAT H.wira Francisca, SH., 
MH. Perusahaan ini didirikan langsung oleh pemilik perusahaan yaitu Ustadz 
Yusuf Mansur. Treni adalah akronim perusahaan PT. Veritra Sentosa 
Internasional yang resmi menggantikan VSI sejak juni 2014. Perubahan juga 
terjadi pada nama produk sebelumnya (V-Pay) berganti menjadi Paytren yaitu 
teknologi layanan transaksi yang dapat digunakan pada semua jenis telepon 
selular atau handphone (melalui Aplikasi Android, Yahoo Messenger, 
Gtalk/Hangouts, atau SMS biasa) untuk memudahkan melakukan pembayaran 
seperti halnya pembayaran melalui ATM/Internet Banking/PPOB yang berlaku di 
lingkungan komunitas tertutup/intern. Komunitas ini disebut sebagai komunitas 
TRENI atau dikenal pula sebagai Komunitas Paytren yaitu sekelompok 
masyarakat yang terdaftar sebagai mitra pengguna atau pebisnis teknologi Paytren 
yang menggunakan sistem MLM. 
 Pemasaran adalah salah satu kegiatan yang penting dari sebuah 
perusahaan. Pemasaran dapat dipandang sebagai tugas untuk memperkenalkan, 
menciptakan, dan menyerahkan produk-produk kepada konsumen. Pemasaran 
juga disebut the art of selling products (seni menjual produk). Karena pemasaran 
memiliki peran penting dalam kesinambungan sebuah perusahaan, maka pemasar 
perlu mengembangkan intends to do (stategi). Salah satu strategi tersebut adalah 
Multi Level Marketing (MLM). Pemasaran merupakan salah satu bentuk 
 muamalah yang dibenarkan dalam Islam, sepanjang dalam segala proses 
transaksinya terpelihara dari hal-hal yang terlarang oleh ketentuan syariah.
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 Keberadaan bisnis MLM atau Multi Level Marketing dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. Ini terlihat dari semakin banyak perusahaan yang berdiri 
menggunakan sistem MLM, antara lain Tupperware, Thiansi serta MLM yang 
berlabel syariah. Salah satu perusahaan MLM yang telah mendapatkan sertifikat 
halal dari Majelis Ulama Indonesia adalah PT. Ahad-Net Internasional. 
 Beranjak dari potensi masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan 
teknologi canggih, lahirlah gagasan dari Yusuf Mansur yang ingin menjembatani 
kemudahan pembayaran semua kebutuhan masyarakat dengan menggabungkan 
kebiasaan menggunakan gadget dan kebiasaan membayar kewajiban. Sejalan 
dengan itu pada tanggal 10 juli tahun 2013 lahirlah Veritra Sentosa Internasional 
atau Treni dengan paytren sebagai produknya. PT.Veritra Sentosa Internasional 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha perdagangan produk dimana 
sistem atau cara pemasarannya dilakukan melalui kegiatan penjualan langsung 
lewat jaringan pemasaran yang dikembangkan dalam bentuk mitra usaha Direct 
Selling dengan sistem binary. 
 PT. VSI beralamatkan di Wisma Ritra Lantai 1 (satu) jalan Soekarno Hatta 
No. 54275.PT. VSI ini menyadari pentingnya memelihara reputasi yang baik serta 
dibutuhkan tanggung jawab dan profesionalisme tinggi dari setiap pelaku bisnis 
yang terlibat, berdasarkan pada kepercayaan dan kejujuran. 
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 Beberapa prinsip usaha yang diterapkan di perusahaan adalah tindakan 
yang bertanggung jawab penuh dengan integritas yang baik, berdasarkan norma 
Islam, patuh dengan hukum dan peraturan yang berlaku serta menghormati 
budaya dan tradisi masyarkat Indonesia. Mitra perusahaan sebagai salah satu 
pelaku bisnis yang berpengaruh terhadap reputasi perusahaan PT. VSI dilengkapi 
dengan suatu Kode Etik dan perilaku untuk menghindari benturan kepentingan, 
penyalahgunaan wewenang dan penyalahgunaan informasi. 
 Perilaku mitra ini diatur dalam Kode Etik, bertujuan agar setiap Mitra 
selalu bertindak dengan etis, konsisten dan penuh integritas sesuai dengan prinsip-
prinsip perusahaan dalam menumbuhkan kepercayaan masyarakat. Selain itu, 
kepatuhan mitra terhadap syariah Islam, hukum dan peraturan yang berlaku serta 
rasa hormat terhadap tradisi dan budaya Indonesia mencerminkan bahwa praktek 
penjualan akurat, berimbang, lengkap dan memenuhi etika standar. Dengan 
demikian, peraturan dan Kode Etik Mitra PT. Veritra Sentosa Internasional ini 
wajib dipatuhi oleh setiap mitra dalam menjalankan profesinya.
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Visi Misi PT. Veritra Sentosa Internasional  
 Dalam hal pencapaian suatu tujuan, sebuah perusahaan perlu adanya suatu 
perencanaan dan tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa visi dan misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai 
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 dengan tindakan sesuai dengan perencanaan pencapaian. PT. Veritra Sentosa 
Internasional juga mempunyai visi dan misi sebagai berikut:
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a. Visi 
Menjadi perusahaan penyedia layanan teknologi perantara transaksi terbaik di 
tingkat nasional melalui pembentukan komunitas dengan konsep jejaring. 
b. Misi  
1. Mewujudkan sistem layanan bagi seluruh pengguna/ pemilik handphone 
untuk turut serta membantu pemerintah dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkualitas pada sector berbasis biaya transaksi (fee-based 
income). 
2. Mendorong masyarakat pengguna/pemilik handphone untuk meningkatkan 
fungsi handphone dari hanya sekedar alat berkomunikasi biasa menjadi 
alat untuk bertransaksi dengan manfaat/keuntungan (benefit) yang tidak 
akan didapatkan dari cara bertransaksi yang biasa.  
3. Meningkatkan dan memelihara organisasi dan sumber daya manusia 
(SDM) PT. Veritra Sentosa Internasional (TRENI) yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai strategi berbasis kinerja serta tata kelola yang berkualitas 
dalam rangka melaksanakan tugas yang diamanatkan. 
4. Membentuk 10 juta komunitas dengan konsep jejaring yang berlaku baik 
secara regional maupun internasional. 
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 C. SISTEM OPERASIONAL PAYTREN DAN BAGI HASIL PAYTREN 
Sistem MLM pada PT. Veritra Sentosa Internasional menganut sistem 
Binary Plan. Binary Plan adalah sistem MLM yang memprioritaskan jaringan 
hanya dua leg saja yaitu leg kiri dan leg kanan. Dengan semakin seimbang 
jaringan, maka semakin tinggi pula income yang didapat. 
PT. Veritra Sentosa Internasioal mewajibkan calon mitra untuk 
mendaftarkan diri sebagai mitra Paytren dengan beberapa tahapan sebagai 
berikut:  
Tahapan Menjadi Mitra Paytren 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: ilustri gambar diperoleh dari website www. Paytren.co.id. 
 
 
 
Calon Mitra 
Aktivasi 
kp25 
Rp.25.000 
Aktivasi lisensi 
penuh (full)  
Rp 350.000 
Upgrade Rp. 
325.000,00 
per lisensi 
Mitra 
pebisnis 
Mitra 
Pengguna 
 Mekanisme Anggota  
Dalam prakteknya PT. Veritra Sentosa Internasional menawarkan dua 
sistem kemitraan yaitu mitra  pengguna dan mitra pebisnis.  
A. Mitra pengguna 
Mitra pengguna adalah mitra yang hanya memiliki hak pakai atau 
mengambil manfaat dari penggunaan produk VSI saja. Ada beberapa syarat 
untuk menjadi mitra pengguna yaitu:
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1. Membeli kartu perdana seharga Rp. 25.000,- (KP25). 
2. Mampu mendaftarkan diri secara online atau dapat juga dibantu oleh mitra 
pebisnis lainnya dengan ketentuan yang harus dipenuhi saat melakukan 
proses pendaftaran (yang telah tertulis pada kode etik perusahaan).  
3. Tidak dapat turut menjual produk Paytren seperti halnya mitra pebisnis. 
4. Tidak dapat membentuk komunitas baik itu sendiri atau dibantu oleh mitra 
pebisnis lainnya. Beberapa fasilitas yang didapat mitra pengguna 
diantaranya:  
a. Mendapatkan nomor identifikasi (Nomor ID) kemitraan, username, pin 
transaksi dan deposit senilai Rp. 15.000,- (langsung setelah aktivasi 
berhasil). 
b. Dapat menjalankan fitur dengan fungsi terbatas, yaitu hanya transaksi 
pembelian pulsa prabayar dan voucher game melalui aplikasi android 
“Paytren” yang diperoleh dari Playstore, bisa juga bertransaksi melalui 
Yahoo Messenger, Gtalk atau SMS. 
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 c. Mendapatkan cashback dari transaksi pribadi selama 10 hari sejak 
aktivasi.  
d. Maksimal deposit Rp.10.000,- per hari dan maksimal deposit 
mengendap Rp. 1.000.000,- dengan maksimal transaksi Rp. 
11.000.000,- per hari atau Rp. 4.000.000,-per bulan  
e. Berlaku selamanya. 
f. Setelah memenuhi syarat diatas calon mitra pengguna dapat mulai 
bergabung sebagai mitra dengan tiga cara sebagai berikut: 
65
 
1. Calon mitra harus membeli KP25 
2. Calon mitra harus mengaktifasi KP25. 
3. Calon mitra harus melakukan pembelian Deposit. 
Setelah menjadi mitra pengguna seorang mitra diberi fasilitas sebagai berikut:
66
 
a. Dapat melakukan pembelian pulsa Handphone atau voucher game melalui 
SMS, Gtalk, maupun Yahoo Messenger.  
b. Berhak mendapatkan deposit secara langsung sebesar Rp. 15.000,- yang 
langsung dapat digunakan untuk bertransaksi.  
c. Berhak atas ju‟alah cashback pribadi dari setiap pembelian pribadi yang 
berlaku selama 10 hari sejak tanggal  aktivasi (perhitungan perbulan, jadi 
transaksi tanggal 1 (satu) sampai dengan akhir bulan dari bulan berjalan, 
dibayarkan bulanan setiap tanggal 15 bulan berikutnya. 
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 d. Pada hari ke-11 setelah aktivasi, perusahaan menghentikan ju‟alah cashback 
pribadi namun mitra tetap dapat melakukan pembelian pulsa Handphone atau 
voucer game selama deposit mencukupi.  
e. Log transaksi, riwayat transaksi, riwayat deposit, daftar harga, dan info terbaru 
dapat dilihat di www.mytreni.com menggunakan username dan pin yang 
diberikan saat aktivasi.  
f. Fasilitas lain seperti penggunaan aplikasi android, pembayaran PLN, Telkom, 
PDAM, lain-lain hanya bisa diperoleh jika mitra meningkatkan status 
kemitraannya menjadi mitra dengan lisensi penuh (Mitra Pebisnis) dengan 
cara Upgrade Lisensi.  
g. Seluruh mitra dikenakan biasya pemeliharaan sebesar Rp. 1.000,-/bulan 
terkecuali apabila mitra tersebut melakukan transaksi minimal 1 kali dalam 1 
bulan.  
B.  Mitra Pebisnis 
Mitra pebisnis merupakan mitra yang diberi hak lain selain yang didapat 
mitra pengguna, yaitu dapat turut menjual dan atau memasarkan produk dari 
perusahaan PT. VSI. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi saat akan 
menjadi Mitra Pebisnis, yaitu:
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1. Sudah menjadi mitra pengguna. 
2. Tidak boleh memiliki lebih dari 1 (satu) hak usaha dan wajib meng-upload 
(ke web resmi perusahaan) bukti pengenal berupa F/C berwarna (scan) 
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 dari KTP/Passport/SIM yang sah dan masih berlaku untuk diverifikasi 
secara manual oleh perusahaan.  
3. Wajib melengkapi profil pribadi sesuai dengan tanda pengenal yang 
digunakan dalam pendaftaran. 
4. Wajib mengisi data bank yang sesuai dengan profil pribadi, jika tidak 
sesuai maka wajib menyertakan surat kuasa asli bermaterai yang 
menerangkan dengan jelas persetujuan penggunaan rekening bagi 
kepentingan mitra pebisnis yang bersangkutan dilampirkan dengan 
fotocopy berwarna (scan) KTP/Passport/SIM yang sah dan masih berlaku 
dari kedua belah pihak.  
5. Wajib mempelajari rencana bisnis/pemasaran dan produk perusahaan baik 
mandiri maupun mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan perusahaan 
serta mengikuti seluruh perkembangan juga perubahan dari perusahaan 
melalui mitra pebisnis pendahuluannya (upline satu jaringannya) ataupun 
melalui situs/social media resmi seperti: www.paytren.co.id 
www.treni.co.id Paytren Official (fb/twiter) dan lain lain sesuai 
perkembangan dari perusahaan.  
Sebelum kita memulai menjadi Pebisnis yang menjual produk 
Paytren ini, tentunya kita harus mengenal sstem benefit dari seorang 
pebisnis yang menjual Paytren. Ketika kita menjadi Mitra Pebisnis dan 
menyetujui kesepakatan menjadi mitra pebisnis dengan membeli 
lisensi Paytren yang diinginkan untuk mengembangkan bisnisnya. 
Maka kita mendapatkan komisi dari Royalti dari Treni. 
 Rencana Bisnis/ Pemasaran 
Veritra Sentosa Internasional (treni) adalah perusahaan yang memasarkan 
“Lisensi‟ penggunaan Aplikasi/Sofware/Perangkat Lunak/Teknologi bernama 
“Paytren” dengan metode jaringan pemasaran yang dikembangkan melalui 
kerjasama kemitraan atau mitra usaha, metode pemasaran tersebut juga dikenal 
dengan istilah Direct Selling atau penjualan langsung (rujukan definisi: 
Permendag 32/M-DAG/PER/8/2008, Ketentuan Umum, Bab 1, Pasal 1). 
Model Kemitraan  
PT Veritra Sentosa Internasional (treni) menawarkan bentuk kerjasama 
sebagai berikut: 
1. Pengguna Lisensi Terbatas 
2. Pengguna Lisensi Penuh 
3. Pebisnis 
 
 
 
 
 
 
 Tahapan Upgrade Lisensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Benefit Pebisnis  
1. Komisi/  Samsarah Penjualan Langsung (referral)  
Perusahaan akan memberikan komisi penjualan langsung kepada 
pebisnis yang berhasil menjual paket lisensi penuh sebesar Rp.75.000,- yang 
terbagi atas 60% tunai dan 40% top up deposit. 
Ju‟alah/komisi ini diberikan oleh Treni kepada Mitra Pebisnis yang 
menjualkan Paytren sebagai komisi yang telah disepakati ketika akad antara 
Mitra Pebisnis dengan PT. Veritra Sentosa Internasional yang dimana saling 
menguntungkan ke dua belah pihak. Besarnya berbanding lurus dengan hasil 
atau besarnya omset yang dicapai Mitra Bisnis sehingga TRENI berhak 
memberikan Komisi yang sesuai dengan kesepakatan/ akad. 
Daftar 
Sebagai 
UPGRADE 
Akad 
Pebisnis 
Calon 
MITRA 
Pengguna 
Liasensi 
Terbatas 
Pengguna 
Lisensi 
Penuh 
 2. Komisi/Ujrah Leadership  
Perusahaan akan memberikan komisi Leadership sebesar Rp.25.000,- 
(yang terbagi atas 60% tunai dan 40% top up deposit) untuk setiap 
pertumbuhan 1 pebisnis baru pada masing-masing grup (maksimal 2 grup, 
kiri dan kanan).  
3. Promo komisi/Ujrah Pengembangan Penjualan Langsung 
Perusahaan akan memberikan komisi pengembangan penjualan sebesar 
Rp.2.000,- per lisensi (maksimum 10 turunan/generasi apabila: 
- Pebisnis yang direferensikan membeli selain lisensi basic atau 
- Pebisnis yang direferensikan berhasil menjual paket lisensi penuh. 
4. Komisi/ Ujrah Pengembangan Komunitas 
Perusahaan memberikan komisi pengembangan komunitas sebesar 
Rp.1.000,- apabila pebisnis yang direferensikan (maksimal 10  
turunan/generasi) berhasil mendapatlkan komisi leadership. 
5. Cashback Transaksi  
Perusahaan membagikan persentase keuntungan fee berupa cashback yang 
diperoleh dari setiap transaksi pribadi (yang dilakukan pengguna maupun 
pebisnis) dan transaksi pribadi minimal 1x/bulan. 
D. SISTEM BAGI HASIL di KALANGAN PEMAKAI PAYTREN 
KECAMATAN SUKARAME BANDAR LAMPUNG 
Mencermati pengertian dari terminologi disekitar pola kemitraan dalam 
tatanan konsep, dapat diambil suatu pemahaman praktis bahwa arti yang luas 
dari sistem dan pola kemitraan antara pihak pemodal/inti dengan mitra Paytren 
adalah suatu kerjasama yang dapat menguntungkan satu sama lainnya. 
 Sehingga dapat memberikan suatu sistem kerja yang baru dalam masyarakat, 
khususnya para pengguna atau mitra Paytren kecamatan Sukarame Bandar 
lampung.  
Apa yang terdapat dalam skripsi ini menggambarkan upaya manusia dalam 
interaksi sosial dalam melakukan kerjasama dengan orientasi bisnis. Pihak 
pengguna atau mitra Paytren selaku pihak inti mendaftarkan menjadi 
pengguna sebagai pebisnis dengan status mitra Paytren yang tujuannya 
mencari keuntungan dalam berbisnis.  
Kegiatan bagi hasil di aplikasi Paytren di kecamatan Sukarame Bandar 
lampung ini sama sistemnya dengan daerah-daerah lainnya, ketika kita ingin 
menjadi Mitra Pebisnis dan menyetujui kesepakatan menjadi mitra pebisnis 
dengan membeli lisensi Paytren yang diinginkan untuk mengembangkan 
bisnisnya 
Pertumbuhan pengguna internet yang sedemikian pesatnya merupakan 
suatu kenyataan yang membuat internet menjadi salah satu media yang efektif 
bagi perusahaan maupun perorangan untuk memperkenalkan dan menjual 
barang atau jasa mereka ke calon pembeli/konsumen dari seluruh dunia. 
Hadirnya aplikasi ini memungkinkan terciptanya persaingan yang sehat antara 
perusahaan kecil, menengah dan besar dalam merebut angka pasar, dengan 
aplikasi paytren ini maka akan menguntungkan banyak pihak.
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Modal untuk mendaftarkan diri sebagai pebisnis aplikasi Paytren sesuai 
calon mitra Paytren dengan membeli lisensi yang diinginkan untuk 
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 mengembangkan bisnisnya, lisensi adalah hak akses untuk menggunakan 
fasilitas Paytren mulai dari fitur-fitur transaksi, program unggulan termasuk 
hak untuk menjalankan bisnisnya. Jadi sebagian orang tidak keberatan dengan 
harga yang ditawarkan oleh perusahaan.
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Untuk mendapatkan komisi pada dasarnya tergantung pada usaha mitra itu 
sendiri dengan mengembangkan bisnisnya, karena ada berbagai cara untuk 
mendapatkan komisi atau bonus dari perusahaan tersebut tergantung dari 
pengguna aplikasi paytren yang menjalankan usahanya. 
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Jadi di aplikasi paytren memiliki 2 paket lisensi, berikut adalah paket lisensi 
Paytren terbaru:
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1. Paket BASIC (1 lisensi)  
Harga 1 lisensi yaitu Rp. 350.000,- 
- Deposit perdana: Rp. 15.000,- 
- Produk: paytren, 2 point promo yang bisa ditukar dengan 1 botol Habs-
Pro, atau buku ustad Yusuf Mansur. 
- Kuota deposit maksimal: Rp. 5.000.000,- 
- Limit transaksi: Rp. 20.000.000,-/bulan 
- Potensi komisi:Rp. 300.000,-/hari atau Rp. 9.000.000,-/bulan. 
- Reward: berkesempatan mendapatkan hanya 1 kali: Smartphone, tour 
Singapura/Notebook, motor, umrah, mobil keluarga, mobil mewah, 
Apartemen, Rumah mewah, dll. 
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 2. Paket TITANIUM (31 Lisensi)  
Pembelian 31 lisensi Rp. 10.075.000,- 
- Deposit awal: Rp. 2.390.000,- / atau dapat ditukar dengan booking seat 
umrah senilai Rp. 3.500.000,- 
- Produk: aplikasi Paytren, 62 point promo yang dapat ditukar dengan 1 
unit Smartphone atau Al-Quran Digital (E-PEN). 
- Kuota deposit maksimal ; Rp. 155.000.000,- 
- Limit transaksi: Rp. 50.000.000,-/bulan. 
- Potensi komisi; Rp. 9.300.000,-/hari atau Rp. 279.000.000,-/ bulan 
- Reward: berkesempatan mendapatkan 31 kali: Smartphone, Notebook. 
Motor, umrah, mobil, rumah mewah, Apartement.  
- Bisa menjalankan bisnis umroh. 
- Ada group bimbingan khusus.  
Dalam bagi hasil yang didapatkan setelah menjalankan bisnis di aplikasi 
Paytren ini, berikut hasil yang didapatkan dari menjalankan bisnis Paytren:
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1. Komisi/Samsarah Penjualan Langsung (referral)  
Perusahaan akan memberikan komisi penjualan langsung kepada pebisnis 
yang berhasil menjual paket lisensi penuh sebesar Rp.75.000,- yang 
terbagi atas 60% tunai dan 40% top up deposit.  
2. Komisi/Ujrah Leadership  
Perusahaan akan memberikan komisi Leadership sebesar Rp.25.000,- 
(yang terbagi atas 60% tunai dan 40% top up deposit) untuk setiap 
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 pertumbuhan 1 pebisnis baru pada masing-masing grup (maksimal 2 grup, 
kiri dan kanan).  
3. Promo komisi/ Ujrah Pengembangan Penjualan Langsung 
Perusahaan akan memberikan komisi pengembangan penjualan sebesar 
Rp.2.000,- per lisensi (maksimum 10 turunan/generasi apabila: 
- Pebisnis yang direferensikan membeli selain lisensi basic atau 
- Pebisnis yang direferensikan berhasil menjual paket lisensi penuh. 
4. Komisi/ Ujrah Pengembangan Komunitas 
Perusahaan memberikan komisi pengembangan komunitas sebesar 
Rp.1.000,- apabila pebisnis yang direferensikan (maksimal 10  
turunan/generasi) berhasil mendapatlkan komisi leadership. 
5. Cashback Transaksi  
Perusahaan membagikan persentase keuntungan fee berupa cashback yang 
diperoleh dari setiap transaksi pribadi (yang dilakukan pengguna maupun 
pebisnis) dan transaksi pribadi minimal 1x/bulan. 
cashback yang di dapatkan dari transaksi yang kita lakukan, berikut adalah 
produk-produk dari paytren:  
a. Voucher pulsa baik regular maupun data. 
b. Voucer games seperti Lyto, Megaxus, Mycard, dan masih banyak lagi. 
c. Token PLN. 
d. Tagihan TV prabayar. 
e. Tagihan PLN. 
f. Tagihan PDAM. 
 g. Tagihan Telkom. 
h. Tagihan jasa keuangan. 
i. Tagihan BPJSKES. 
j. Pembelian tiket pesawat. 
k. Pembelian tiket kereta.  
keuntungan terbesar untuk mendapatkan komisi dari perusahaan yakni dari 
penjualan langsung yang bisa dilakukan jarak sejauh apapun posisi kita, 
karena menjual lisensi bisa dilakukan dengan online maka penjualan ini bisa 
dilakukan di beberapa kota bahkan negara, serta calon mitra paytren juga bisa 
digunakan atau dibeli oleh semua orang tanpa mengenal usia. Serta dari 
penjualan segala kebutuhan masyarakat yang bisa dilakukan dari aplikasi 
Paytren dan kebanyakan dari pengguna aplikasi tersebut hanya menjual lisensi 
untuk mendapatkan komisi atau bonus karena bonus dari penjualan lisensi itu 
cukup besar dibandingkan penjualan produknya.
73
  
Jadi pengguna Paytren Kecamatan Sukarame Bandar Lampung ini lebih 
mengutamakan untuk melakukan penjualan lisensi/menjual lisensi dari pada 
untuk menjual produk-produk, karena dilihat dari keuntungan terbesarnya dari 
perusahaan yakni dari penjualan langsung. 
Pengguna Paytren baru akan mendapatkan komisi apabila telah melakukan 
penjualan, sedangkan bisnis yang menggunakan sistem MLM ini diatur oleh 
Fatwa DSN MUI No. 75 Tahun 2009 dijelaskan bahwa “komisi adalah 
imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra usaha atas penjualan 
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 yang besaran maupun bentuknya diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja 
nyata, yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang 
dan atau produk jasa. 
 
E. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN KEPADA ANGGOTA PAYTREN 
DI SUKARAME BANDAR LAMPUNG  
a. Kelebihan 
Keuntungan menggunakan Paytren tidak hanya dari fungsinya saja, 
akan tetapi Paytren memiliki kebijakan yang bisa menguntungkan bagi 
yang menggunakan Paytren, yaitu komisi dan bonus di setiap transaksi apa 
saja yang anda lakukan, tidak banyak memang banyak memang hanya 
Rp.75,- pertransaksi yang anda lakukan, tapi anda harus catat harga pulsa, 
listrik dll sedikit lebih murah dari penjual jasa transaksi lainnya, dan jika 
dibandingkan dengan anda harus pergi ke loket pembayaran apalagi harus 
mengantri menyita banyak waktu juga tenaga jika menggunakan Paytren 
anda hanya tinggal klik-klik saja dan akan mendapat cashback dan juga 
bonus.  
Tentu saja jika ditawarkan masyarakat tentunya lebih memilih agar 
bisa membayar tagihan lewat smartphone dari pada harus datang dan antri 
di lokasi pembayaran. Hal ini membuat aplikasi bisnis pembayaran jadi 
aplikasi yang popular. 
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 Diantara aplikasi sejenis, tentu saja Paytren memiliki kelebihan 
tersendiri. Berikut ini adalah kelebihan Paytren: 
1. Produk beragam jenis. 
Paytren memiliki produk yang beragam diantaranya: 
a. Voucher pulsa baik regular maupun data. 
b. Voucer games seperti Lyto, Megaxus, Mycard, dan masih 
banyak lagi. 
c. Token PLN. 
d. Tagihan TV prabayar. 
e. Tagihan PLN. 
f. Tagihan PDAM. 
g. Tagihan Telkom. 
h. Tagihan jasa keuangan. 
i. Tagihan BPJSKES. 
j. Pembelian tiket pesawat. 
k. Pembelian tiket kereta. 
2. Mendapatkan penghasilan tambahan seumur hidup. 
3. Dapat bonus sponsor Rp. 75.000,- tiap mengajak 1 orang bergabung. 
4. Dapat bonus pasangan Rp. 25.000,- tiap terjadi 1 pasangan. 
5. Dapat bonus duplikasi Rp.1000,- tiap terjadi 1 duplikasi  dijaringan.  
6. Dapat bonus generasi sebesar Rp.2000,- per lisensi dari perkembangan 
mitra di jaringan sampai kedalaman 10 generasi. 
 7. Dapat bonus transaksi Rp.50 – Rp. 100 tiap 1 transaksi downline, 
sampai 10 generasi. 
8. Dapat cashback Rp. 75,- tiap transaksi pulsa pribadi.  
9. Dapat cashback Rp. 100 - Rp. 1000 tiap transaksi PPOB pribadi. 
10. Lebih hemat jika pakai pulsa sendiri. 
11. Lebih mudah dalam berbagai transaksi karena semua dalam paytren di 
hp anda. 
12. Dapat Produk Promo Perdana (Np2). 
13. Dapat ID Mitra keanggotaan, link Replika atas nama anda dari web 
resmi (gratis, bisa anda gunakan seumur hidup). 
14. Dapat ilmu agama rutin dari ustad Yusuf Mansur dari aplikasi Paytren. 
15. Dapat reward bagi yang berprestasi (HP, Tour, Haji, Mobil  mewah, 
rumah mewah). 
16. Dapat aplikasi paytren yang canggih. 
17. Dapat berjual beli disitus virtual (Belanjaqu.co.id). 
18. Bisa buka loket pembayaran. 
19. Memiliki penghasilan terus menerus (Rekening hidup).  
20. Berbisnis sambil menambah ilmu agama, karena setiap transaksi anda 
di Paytren bernilai sedekah. 
21. Setiap mitra paytren akan mendapatkan kartu virtual/ kartu paytren, 
semacam kartu ATM dengan nama anda tertera di kartu tersebut. 
22. Setiap mitra mendapatkan fasilitas DOKU, yakni pembayaran 
diseluruh gerai Alfamart, transfer ke bank. 
 23. Asuransi paytren, mitra dapat menikmati asuransi syariah dengan lebih 
mudah dan berpotensi mendapat income tambahan dari bisnis asuransi 
syariah.  
24. Bisa transaksi menggunakan Pay by QR (scan barcode). 
25. Mendaftarkan diri mitra grab gratis. 
26. Mendaftarkan mitra grab dengan komisi hingga Rp. 350.000,-. 
27. Mitra Paytren dapat melakukan transfer saldo dengan pengguna lain, 
berbeda dengan server pulsa biasa yang hanya bisa transfer saldo ke 
downline. 
28. Mitra Paytren dapat dengan mudah melakukan sedekah, aqiqah, dan 
qurban dengan saldo yang dimiliki. 
29. Setiap melakukan transaksi otomatis telah bersedekah.  
30. Kita akan mendapatkan cashback yang diakumulasi dan ditambahkan 
pada saldo Paytren. 
31. Akun Paytren tidak akan kadaluwarsa. 
32. Akun Paytren kita dapat diwariskan.  
33. Dengan mengaktifkan Paytren Messenger seharga  Rp. 35.000,- kita 
dapat sharing dengan sesama mitra Paytren.  
34. Dengan memanfaatkan aplikasi pihak ketiga yaitu Doku, saldo ePin 
dapat ditarik tunai melalui rekening bank ataupun gerai (misal 
Alfamart). Selain itu, bisa digunakan untuk membayar belanja di gerai 
tersebut. 
 35. Dengan menjadi mitra Paytren, sobat pembaca berhak mendapatkan 6 
macam bonus mitra.  
36. Mitra Paytren otomatis memiliki rekening Virtual Account BNI 
syariah yang bisa digunakan untuk deposit tanpa menggunakan sistem 
tiket. 
37. Di merchant tertentu yang sudah mengadakan kerja sama dengan 
Paytren, mitra dapat memanfaatkan fitur Pay by QR untuk melakukan 
pembayaran menggunakan saldo Paytren. 
38. Mitra Paytren bisa melakukan top up atau deposit di merchant 
(Alfamart).
75
 
b. Kekurangan 
Keluhan masalah pelayanan juga hal yang sering dikeluhkan beberapa 
mitra Paytren dimana mereka merasa kurang puas dengan pelayanan yang 
tidak terlalu cepat. Dimana kadang membutuhkan beberapa hari hanya 
untuk verifikasi kartu KTP. Biasanya ini dikarenakan admin maupun cs 
yang terlalu sibuk hingga tidak lagi bisa menyegerakan semua pelayanan 
yang mereka tanggapi setiap harinya. Karena Paytren sekarang ini 
termasuk salah satu bisnis yang cukup popular. Bayangkan saja beberapa 
cs maupun admin yang harus bekerja melayani berbagai macam keluhan 
yang dikeluhkan oleh mitra Paytren yang jumlahnya sudah sangat banyak 
tersebut. Tentunya mereka akan butuh beberapa waktu untuk 
menyelesaikan satu persatu. 
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Wawancara dengan ibu Wasilatu Rofiqoh  sebagai Mitra Paytren tanggal 10 mei 2018. 
 Seperti halnya beberapa aplikasi sistem transaksi online lainnya, 
terkadang ada masalah kesalahan sistem atau server yang sedang down 
yang akan mengakibatkan keterlambatan proses transaksi. Seperti halnya 
waktu menunggu yang cendrung agak lama jika anda mengisi pulsa 
dengan nominal berbeda untuk nomor yang sama. Tapi masalah ini tidak 
akan selalu terjadi, biasanya hanya akan terjadi pada masa-masa tertentu 
ketika server terlalu sibuk atau sedang down. Bahkan aplikasi ini juga bisa 
mengalami crash atau error hanya karena kesalahan sistem atau memori 
smartphone yang terlalu penuh. 
Selain itu harga yang ditawarkan akan otomatis lebih mahal ketimbang 
dengan beberapa layanan yang lainnya. Namun ini kembali lagi pada 
pemahaman disetiap penggunanya. Karena biaya transaksi yang digunakan 
disetiap transaksi disini otomatis akan dijadikan sebagai sumber sedekah 
dan tentunya jika anda tidak mempermasalahkannya dan ikhlas akan 
menjadi sebuah lading pahala, bukan? Ya, tidak sedikit mitra Paytren yang 
tidak mempermasalahkan perbedaan harga yang relative lebih besar 
disistem Paytren tersebut. Karena juga seseorang paham betul akan konsep 
sedekah maka biasanya perbedaan harga ini tidak menjadi permasalahan. 
Namun ada juga yang tidak sependapat banyak dari calon mitra yang 
terhalang untuk mendaftarkan diri karena harga yang ditawarkan cukup 
mahal, calon mitra khawatir apabila uang mereka tidak balik modal.
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 Wawancara Bapak Heri Septiana Mitra Paytren pada tanggal 27 oktober 2018. 
 Harga pendaftaran sebagai member yang terbilang lumayan besar dan 
cukup mahal. Paytren sendiri memberikan dua jenis lisensi jika anda ingin 
menjadi membernya yaitu titanium yang harus membayar uang lisensi 
sebesar Rp. 10.100.000,- dan basic sebanyak Rp. 350.000,-. Bagi sebagian 
orang ini tentunya uang lisensi dan pendaftaran yang terbilang cukup 
besar. Karena tidak jarang banyak aplikasi serupa yang memberikan 
kenyamanan lebih baik dalam pendaftaran sebagai member tanpa harus 
mengeluarkan biaya yang lebih besar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
ANALISA DATA 
A. Praktek Pembagian Komisi pada Pengguna Aplikasi Paytren  
Dalam ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 75 Tahun 2009 telah dijelaskan 
bahwa: komisi adalah imbalan yang diberikan perusahaan kepada para mitra 
atas hasil penjualan yang besaran maupun bentuknya diperhitungkan 
berdasarkan prestasi kerja yang berkaitan langsung dengan penjualan barang 
dan jasa. Sedangkan bonus adalah tambahan dari perusahaan kepada mitra 
sebagai imbalan atas penjualan sebab mitra telah berhasil melampaui target 
penjualan produk barang atau jasa. 
Mencermati pengertian dan terminologi disekitar pola kemitraan dalam 
tatanan konsep, dapat diambil suatu pemahaman bahwa arti yang luas dari 
sistem dan pola kemitraan antara pihak pemodal atau mitra Paytren dengan 
pihak perusahaan adalah suatu kerjasama yang dapat menguntungkan satu 
sama lainnya. Sehingga dapat memberikan suatu sistem kerja yang baru dalam 
masyarakat, khususnya pada mitra Paytren Kecamatan Sukarame 
Bandarlampung.  
Skripsi ini menggambarkan manusia dalam berinteraksi sosial dalam 
melakukan kerjasama dalam bisnis ini. Pihak mitra selaku pihak inti 
memberikan modal kepada perusahaan dengan syarat-syarat yang telah 
ditentukan oleh perusahaan kepada calon mitra yang ingin menjadi anggota 
mitra Paytren untuk memperoleh keuntungan atau komisi yang dijanjikan.  
 PT. Veritra Sentosa Internasional juga mempunyai komisi maupun bonus 
bagi mitra-mitranya. Komisi ini terbagi menjadi lima, diantaranya:
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1. Komisi/Samsarah Penjualan Langsung (referral) 
2. Komisi/Ujrah Leadership 
3. Promo komisi/Ujrah Pengembangan Penjualan Langsung 
4. Komisi/Ujrah Pengembangan Komunitas 
5. Cashback Transaksi 
Dalam sistem pembagian komisi yang dilakukan oleh mitra Paytren 
apabila ingin mendapatkan semua komisi yang terdapat di aplikasi tersebut, 
maka kita harus melakukan penjualan-penjualan yang ada di aplikasi Paytren. 
Jadi imbalan yang diberikan perusahaan kepada para mitra atas hasil penjualan 
yang besaran maupun bentuknya diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja 
yang berkaitan langsung dengan penjualan barang dan jasa. 
Modal yang kita keluarkan untuk membeli lisensi agar menjadi mitra 
pebisnis di aplikasi Paytren ini tergantung dengan paket yang diinginkan, jadi 
semakin banyak lisensi yang kita miliki semakin banyak pula pendapatan kita 
atau komisi yang kita dapatkan disetiap transaksi yang kita lakukan. Jadi 
apabila kita membeli paket Basic dengan harga Rp.350.000,- maka lisensi 
yang kita dapatkan 1 lisensi dan apabila kita membeli paket Titanium dengan 
harga Rp.10.000.000,- maka kita mendapatkan 31 lisensi. Yang masing-
masing dari paket tersebut mendapatkan fasilitas yang berbeda dan tentunya 
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www.paytren.co.id-rencanapemasaranpaytren, hlm.5.  
 mendapatkan komisi atau bonus yang berbeda. Selain mendapat komisi diatas 
mitra juga mendapatkan reward jika berhasil melampaui batas 
menyeimbangkan grupnya. Reward mitra ini didapat jika mitra berhasil 
mendapatkan downline sejumlah yang telah ditentukan perusahaan.  
Jadi sistem yang dilakukan dalam pembagian komisi yang dilakukan oleh 
mitra Paytren Kecamatan Sukarame Bandarlampung, mereka lebih memilih 
dengan melakukan penjualan langsung atau merekrut downline dengan 
sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan komisi atau bonus dan tidak 
mementingkan atau tidak membina downline mereka dengan sungguh-
sungguh. Karena komisi atau bonus yang didapatkan dalam penjualan 
langsung ini lebih besar dibanding dengan penjualan produk lainnya, jika kita 
melakukan penjualan langsung atau memperoleh 1 downline maka kita dapat 
komisi atau bonus sebesar Rp.75.000,- dan apabila kita menjual produk 
dengan sekali transaksi maka kita hanya mendapat kurang lebih Rp25,-.  
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 B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Sistem Pembagian Komisi 
pada Pengguna Aplikasi Paytren 
 Al-ji‟alah (dibaca dengan mengkasrahkan huruf jim) atau al-ju‟alah 
(dibaca dengan mendhammahkan huruf  jim) yang disamakan dengan payment 
and wages dalam bahasa inggris, atau prime dan indemnite dalam bahasa 
Prancis. Jamaknya aj‟al adalah sesuatu yang dijadikan atau tepatnya yang 
ditentukan diatas pekerjaan (ma-yuj‟ alu „ala al-„amal).78 Menurut sebagian 
ahli, kata ji‟alah sesungguhnya lebih umum sifatnya dari pada kata ujrah yang 
bersifat spesifik. Al-ji‟alah artinya pengikatan penggantian/imbalan yang 
diketahui/ditentukan (jumlahnya) terhadap pekerjaan (prestasi) tertentu 
dengan berdasarkan analisa kemampuan si pekerja dan kepuasan pemesan 
kerja/ jasa. Dalam istilah teknis, kata ju‟lun bisa juga diartikan dengan komisi 
„umulah hadiah ja‟izah dan/atau tanda jasa mukafa‟ah dan lain-lain, bisa jadi 
termasuk bonus idhafah/ ikrmiyyah.
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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN–MUI) dalam 
fatwa No.62/DSN-MUI/XII/2007, menformulasikan demikia: “ju‟alah adalah 
janji atau komitmen iltizam untuk, memberikan imbalan (reward/„iwadh/ju‟i) 
tertentu atas pencapaian hasil natijah yang ditentukan.”80 Pihak yang 
menjanjikan imbalan/pembayaran disebut ja‟il, orang/pihak yang mengerjakan 
ji‟alah disebut maj‟ul lah, sedangkan objek yang diakadkan para pihak disebut 
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 Ali Mutahar, kamus muthahar Arab-Indonesia, hlm. 400. 
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Pro. DR. H. Muhammad Amin Suma, Muzakarah Cendikiawan Syariah Nusantara Ke-
7 (Ujrah Dalam Bentuk Bayaran Insentif Pasif Berdasarkan Prestasi Kerja (Performance Fee) 
Dalam Keuangan Islam, 2013. Hlm. 6. 
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 Dewan Syariah Nasional MUI dan bank Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional MUI, 2010 M/ 1432 H, jil. 2, hlm.96 
 maj‟ul‟alaih/mahal al‟aqd. Akad ji‟alah boleh dilakukan untuk memenuhi 
keperluan pelayanan jasa dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Pihak ja‟il harus memiliki kecakapan hukum dan kewenangan muthlaq 
altasharruf untuk melakukan akad ; 
b. Objek ji‟alah (mahal al-„aqd/maj‟ul „alaih) harus berupa pekerjaan yang 
tidak dilarang oleh syariah, serta tidak menimbulkan akibat yang dilarang; 
c. Hasil pekerjaan natijah sebagaimana dimaksud harus jelas dan diketahui 
oleh para pihak pada saat penawaran; 
d. Imbalan ji‟alah (reward/ iwadh/ju‟l) harus ditentukan besarnya oleh ja‟il 
dan diketahui oleh para pihak pada saat penawaran; dan tidak boleh ada 
syarat imbalan diberikan di muka (sebelum pelaksanaan objek ji‟alah).81 
Menurut Syaikh Dr.„Abdullah bin Nashir As-Sulmi menerangkan mengenai 
syarat MLM yang halal. 
1. Orang yang ingin memasarkan produk tidak diharuskan untuk membeli 
produk tersebut 
2. Harga produk yang dipasarkan dengan sistem MLM tidak boleh lebih 
mahal dari pada harga wajar untuk produk sejenis. Hanya ada dua pilihan 
harga semisal dengan harga produk sejenis atau malah lebih murah. 
3. Orang yang ingin memasarkan produk tersebut tidak disyaratkan harus 
membayar sejumlah uang tertentu  untuk menjadi anggota. 
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 Jika tiga syarat ini bisa dipenuhi maka sistem MLM yang diterapkan 
adalah sistem yang tidak melanggar syariat.  
Dari uraian sebelumnya dapat penulis analisis berdasarkan hukum Islam 
terhadap pembagian komisi yang menggunakan sistem Multi Level Marketing 
berdasarkan rukun dan syarat mudharabah/bagi hasil. Seperti yang telah 
dijelaskan di atas terdapat beberapa rukun dan syarat yang terpenuhi, namun 
ada juga syarat dan rukun yang kurang terpenuhi dalam mudharabah ini 
Seperti: 
1. Dalam prakteknya masih banyak mitra paytren yang hanya mementingkan 
downline saja, mereka hanya mengutamakan perekrutan anggota baru 
kemudian para anggota itu dibiarkan begitu saja. Hal ini antara lain 
dikarenakan perusahaan hanya memerlukan uang iuran pendaftaran dari 
setiap mitra atau member yang bergabung. Karena itu seorang upline harus 
memberikan pembinaan terlebih dahulu kepada downline. Dengan 
penjelasan ini maka salah satu indikator MLM syariah adalah bagaimana 
para member yang menjadi anggota terlebih dahulu atau upline 
memberikan keperdulian dan bimbingan yang maksimal member baru atau 
kepada downline. Hal ini akan menjadi positif jika pembinaan yang 
dilakukan oleh mereka mendapatkan dukungan sepenuhnya dan dikontrol 
secara baik dipihak perusahaan. Dalam bisnis MLM, setiap orang akan 
mendapatkan bimbingan langsung dari upline yaitu rekan kerja yang telah 
mengajak seseorang untuk menekuni usaha MLM, serta membimbing saat 
 menjalankan bisnis ini. Dilihat dari ciri-ciri bisnis MLM yang baik dan 
sehat yaitu:  
a. Memiliki produk atau jasa untuk dijual. 
b. Upline mau membantu Downline untuk berkembang. 
c. Memiliki sistem yang adil bagi semua member. 
d. Harga produk yang dijual masuk akal. 
e. Memiliki badan hukum yang jelas. 
f. Memiliki support sistem yang baik. 
Dalam suatu hadis rasul bersabda: 
  ر لاق  س  ك : ملسو هيلع للها لو  ل ك  م   ر  عا   و    ك  ل ك  م   م  س  ئ  و  ل   ع  ن   ر يع  ت  ه،   ر   ي م   لْا و
  ع  عا ر  ل ج  رلا و  عا ر ل  ا ى  ه  ل   ب  ي  ت 
 ه   و لا  م  ر  ا  ة   ر  عا ي  ة   ع ل  ب ى  ي  ت   ز  و  ج  ه  و ا  و ل  د  ه   و  ك  ل ك  م 
  ر  عا   و  ك  ل ك  م   م  س  ؤ  و  ل   ع  ن   ر 
 عا ي  ت  ه.  
Artinya: bahwa rasulullah saw bersabda: setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap pemimpin bertanggung jawab atas orang-orang yang 
dipimpinnya. Seorang penguasa adalah pemimpin, (dan ia 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya). Seorang laki-
laki adalah pemimpin di lingkung keluarganya, (dan 
bertanggung jawab atas anggota keluarga yang dipimpin). 
Seorang wanita adalah pemimpin dirumah suami dan anaknya. 
Setiap dari kalian adalah pemimpin dan masing-masing dari 
kalian bertanggung jawab atas apa yang dia pimpin. (HR. 
Muslim) 
 
Dalam prakteknya memang banyak money game yang berkedok 
MLM, mereka hanya mengutamakan perekrutan anggota baru kemudian 
para anggota itu dibiarkan begitu saja. Dikhawatirkan jika perusahaan 
hanya memerlukan uang iuran pendaftaran dari setiap member yang 
 bergabung, yang demikian mungkin hanya berencana untuk tidak hidup 
dalam masa yang panjang, sehingga tidak perlu pembinaan. 
Dengan penjelasan ini maka salah satu indikator MLM Syariah 
adalah bagaimana para member yang menjadi anggota lebih dulu 
memberikan kepedulian dan bimbingan yang maksimal kepada member 
yang masuk belakangan. Hal ini akan menjadi sangat positif jika 
pembinaan yang dilakukan oleh mereka mendapatkan dukungan yang 
sepenuhnya dari pihak perusahaan. 
2. Dalam hal pemberian bonus atau komisi atas sponsor mitra pembisnis baru 
baik Basic maupun Titanium. Bonus yang diperoleh sebesar Rp. 75.000,- 
yang semata-mata adalah bonus sponsor dan tidak ada korelasinya dengan 
nilai penjualan atau volume penjualan suatu produk. Selain bonus di atas 
juga terdapat komisi leadership sejumlah Rp. 25.000,- dan komisi generasi 
sponsor Rp. 2000,-. Sebagaimana bisnis yang menggunakan sistem MLM 
ini diatur oleh Fatwa DSN MUI No. 75 Tahun 2009 dijelaskan bahwa 
“komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra 
usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya diperhitungkan 
berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait langsung dengan volume 
atau nilai hasil penjualan barang dan atau produk jasa. Sementara dalam 
surat al baqarah  185 yaitu:  
                             
               
Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan di atas hasil penelitian 
tentang pembagian komisi yang menggunakan sistem Multi Level Marketing 
(MLM) Paytren kecamatan Sukarame Bandar lampung, maka penulis daapat 
menyimpulkan beberapa hal diantaranya: 
1. Dalam praktek pembagian komisi yang menggunakan sistem Multi Level 
Marketing (MLM) Paytren kecamatan Sukarame Bandar lampung, yaitu 
praktek bagi hasil yang berlangsung ini yang telah menggunakan sistem 
MLM, dalam praktek ini kebanyakan dari mereka untuk memperoleh 
komisi hanya menitik beratkan pada downline nya saja untuk menjual 
lisensi atau merekrut mitra baru dan tidak memasarkan produk yang 
ditawarkan dalam aplikasi tersebut dan upline tidak memberikan 
bimbingan kepada downline yang telah mendaftarkan lewat mitra tersebut. 
Hal ini cendrung akan merugikan salah satu pihak karena tidak ada binaan 
dari upline. 
2. Dalam praktek pembagian komisi yang menggunakan sistem Multi Level 
Marketing (MLM) Paytren kecamatan Sukarame Bandar lampung telah 
sesuai dengan hukum ekonomi syariah. Bahwa hukum Islam memandang 
persoalan tentang bagi hasil aplikasi Paytren yaitu diperbolehkan karena 
dalam bentuk kegiatan dan unsur-unsur perikatan terdapat pada akan 
 perjanjian yang cukup jelas dan melakukan akad ji‟alah yang sesuai. 
Namun demikian ternyata ada kesenjangan hukum Islam dengan 
pelaksanaannya dan masih ada akad yang masih belum terpenuhi serta 
pembaagian hasil yang dapat merugikan salah satu pihak sehingga 
memerlukan akad/perjanjian yang lebih jelas lagi.   
B. SARAN 
Sehubungan dengan skripsi ini, maka penulis akan memberikan saran-
saran yang diharapkan akan berguna dan bermanfaat bagi kepentingan 
masyarakat yang bersangkutan. Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. PT. VSI aplikasi Paytren Sukarame Bandar lampung hendaknya dalam 
mengelola perusahaan agar dapat lebih professional. Diantaranya adalah 
sumber daya manusia sebagai karyawan hendaknya orang-orang yang 
faham dengan bisnis MLM dan faham dengan hukum ekonnomi syariah 
serta hukum positif yang mengatur MLM. Selain itu, PT. VSI diharapkan 
dapat menyempurnakan prosedur bagi hasil dan ju‟alah agar sepenuhnya 
sesuai dengan hukum Islam. 
2. Masyarakat muslim hendaknya didalam berbisnis senantiasa menjalankan 
bisnisnya sesuai dengan syariah Islam, terutama bisnis yang menggunakan 
sistem MLM. Karena bisnis yang menggunakan sistem MLM terdapat 
beberapa hal yang rentan dengan praktek gharar, maysir dan money game. 
  
 SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Assalamualaikum, Wr, Wb 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  
Nama       :    
Sudah berapa lama menjadi mitra paytren : 
ID Mitra     : 
Menerangkan bahwa     : 
Nama Mahasiswa    : Siti Rohmawati 
NMP      : 1421030244 
Fakultas/ Jurusan    : Syariah/ Muamalah  
Semester     : IX (Sembilan) 
Benar telah melakukan wawancara guna penyusunan skripsi dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Pembagian Komisi Pada Aplikasi 
Paytren”  (Studi di Kecamatan Sukarame Bandar Lampung).  
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya.  
Wassalamualaikum, Wr. Wb 
Bandar Lampung, 04 juni2018 
 
 
Daftar pertanyaan Mitra Paytren  
1. Sejak kapan saudara/i menjadi mitra Paytren?  
 2. Bagaimanakah proses perekrutan agar menjadi mitra Paytren? 
3. Bagaimana  sistem kemitraa  n saudara/i dengan pihak perusahaan?  
4. Fasilitas apa yang saudara/i dapatkan diawal menjadi mitra Paytren?  
5. Apa keuntungan yang saudara dapatkan setelah menjadi mitra Paytren? 
6. Apa kerugian setelah saudara menjadi mitra Paytren? 
7. Bagaimana sistem operasional dalam aplikasi Paytren?  
8. Bagaimanakah menurut saudara/i proses pembagian komisi yang 
menggunakan sistem Multi Level Marketing (MLM)?  
9. Bagaimanakah menurut saudara dengan harga pendaftaran  yang 
ditawarkan menjadi mitra Paytren tersebut? 
10. Apakah saudara/i telah melakukan pembinaan kepada donwline atau yang 
mendaftarkanP kepada anda?   
 
